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ABSTRAK

Kampar merupakan salah satu Kabupaten terbesar di Provinsi Riau dengan pengguna Facebook
cukup tinggi tetapi masyarakatnya belum peka dan peduli terhadap perubahan zaman yang penuh
dengan teknologi. Khususnya dibidang pemasaran digital, dalam pemanfaatan Marketplace
Facebook masih minim dikarenakan kurangnya pengetahuan, dan kreatifitas dalam bermedia sosial.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengukur perilaku pengguna Marketplace Facebook di Kabupaten
Kampar. Metode yang digunakan adalah Theory of Planned Behavior, untuk menganalisis 5
hipotesis, diantaranya: Atttitude Toward Behavior (ATB) terhadap Behavioral Intention (BI),
Subjective Norm (SN) terhadap Behavioral Intention (BI), Perceived Behavioral Control (PBC)
terhadap Behavioral Intention (BI), Behavioral Intention (BI) terhadap Behavior (B), dan Perceived
Behavioral Control PBC terhadap Behavior (B). Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan
didapatlah kesimpulan bahwa dari 5 hipotesis yang diajukan hanya 2 yang berpengaruh signifikan,
yaitu variabel SN berpengaruh signifikan terhadap BI dan variabel PBC berpengaruh signifikan
terhadap B. Sedangkan 3 hipotesis lainnya tidak berpengaruh signifikan yaitu variabel ATB tidak
berpengaruh signifikan terhadap BI, variabel PBC tidak berpengaruh signifikan terhadap BI dan
variabel BI tidak berpengaruh signifikan terhadap B.

Kata Kunci: Perilaku, Facebook, Marketplace, Theory of Planned Behavior
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ABSTRACT

Kampar is one of the largest districts in Riau Province with quite a high number of Facebook users,
but the people are not sensitive and care about the changing times that are full of technology.
Especially in the field of digital marketing, the use of the Facebook Marketplace is still minimal
due to a lack of knowledge and creativity in social media. The purpose of this study is to measure
the Behavior of Facebook Marketplace users in Kampar Regency. The method used is Theory
of Planned Behavior, to analyze 5 hypotheses, including: Attitude Toward Behavior (ATB) on
Behavioral Intention (BI), Subjective Norm (SN) on Behavioral Intention (BI), Perceived Behavioral
Control (PBC) on Behavioral Intention (BI), Behavioral Intention (BI) on Behavior (B), and
Perceived Behavioral Control PBC on Behavior (B). Based on the results of data analysis, it
was concluded that of the 5 hypotheses proposed only 2 had a significant effect, namely the SN
variable had a significant effect on BI and the PBC variable had a significant effect on B. While the
other 3 hypotheses had no significant effect, namely the ATB variable had no significant effect on
BI, the PBC variable has no significant effect on BI and the BI variable has no significant effect on B.

Kata Kunci: Behavior, Facebook, Marketplace, Theory of Planned Behavior
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia menjadi pangsa terbesar pengguna aplikasi belanja online. Po-

sisi Indonesia meningkat dalam segi transaksi dan pengunjung website Market-
place. Hadirnya pengunjung tersebut menjadikan E-Commerce di Indonesia se-
makin berkembang. Salah satu penyebabnya adalah perilaku belanja online yang
semakin dikenal masyarakat. Meningkatnya pengunjung Marketplace dimulai dar-
i tahun 2012, tahun 2014 sampai 2015. Posisi pertama Marketplace di indonesa
pada tahun 2020 ditempati oleh Shopee sebagai top E-Commerce dengan 97,7 ju-
ta pengunjung. Semenjak kemunculan kasus positif Covid-19 di Indonesia pada
Maret, pengunjung situs Shopee mencatatkan peningkatan dari 76,5 juta menjadi
97,7 juta pada Juni 2020. Kedua ditempati Tokopedia dengan 89,7 juta pengun-
jung. Pada bulan Juni 2020, pengunjung Tokopedia alami penyusutan dari 91,4
juta pada Mei 2020 menjadi 89,7 juta per Juni 2020. Ketiga Bukalapak, pengun-
jung ke situs ini sebanyak 34,4 juta pada juni 2020, ini sangat berbeda jauh dari
kompetitornya semacam Tokopedia dan Shopee. Keempat Lazada, merupakan satu
dari sekian E-Commerce yang berasal dari Singapura, selain Shopback. Jaringan E-
Commerce Lazada terdapat di beberapa negara Asia Tenggara termasuk Indonesia.
Total pengunjung ke website Lazada mencapai 21,4 juta pada 2020. Kelima blibli,
merupakan E-Commerce yang dipunyai salah satu perusahaan rokok di Indonesia,
yaitu Djarum. Produk yang sering dibeli di Marketplace Indonesia satu ini adalah
perlengkapan berolahraga. Pada Juni 2020, pengunjung ke situs ini menggapai 16,6
juta dan alami penyusutan dibanding bulan Mei 2020 sebanyak 21,1 juta pengun-
jung. Niken ,Gisela. (2020, August 29) Daftar Marketplace Indonesia 2020 dengan
Kunjungan Terbanyak. [Halaman Web]. Diakses dari https://ajaib.co.id/daftar-
marketplace-indonesia-2020-dengan-kunjungan-terbanyak/.

Di Indonesia pengguna Facebook sudah menggapai 140 juta ditahun 2020.
Ada pula di dunia pengguna Facebook telah menggapai 3,3 milyar. Direktur
Facebook untuk Indonesia menuturkan, meningkatnya pengguna Facebook dise-
babkan pademi Covid-19. Peningkatan pengguna Facebook tidak hanya terjadi
diluar negeri, di Indonesia juga mengalami hal yang sama. Dalam sebuah lapo-
ran hasil kerja sama dari tren digital dan YouGov, pengguna Facebook di Indonesia
saat ini sudah melebihi 140 juta orang. Dalam sebulan terakhir, mereka jua ikut
bergabung kedalam grup Facebook dengan jumlah 9,5 juta grup. 15.000 orang ter-
libat dalam survei ini yang tersebar di 15 negara. Di Indonesia, 95% responden



mengaku sudah memberikan wujud sokongan kepada para komunitas lewat grup
Facebook. Melalui grup, para anggota memberikan bantuan kepada warga yang
memerlukan bermacam kebutuhan pokok akibat pembatasan sosial, membagikan
informasi bermanfaat dari pemerintah, serta menyediakan sokongan modal untuk
pebisnis lokal. Total 54% responden mengaku mendapatkan sokongan moril dari
grup sepanjang pandemi Covid-19. Berikutnya ada 55% responden mengaku mem-
bantu memberikan sokongan moril kepada anggota komunitas lainnya. Anggota
Komunitas pengguna Facebook diperkirakan bakal terus bertambah sepanjang pan-
demi Covid-19. 82% responden memberikan penuturan bahwa teknologi digital sa-
ngat dibutuhkan untuk membantu komunitas dalam menghadapi pandemi Covid-19.
Setahun kedepan,diprediksi sekitar 88 anggota digrup akan menunjukkan bahwa
mereka bakal berpartisifasi dalam komunitas itu, ataupun terlebih lagi lebih sering.
(Sumber: Suara.com). DiKabupaten Kampar peneliti juga melakukan prasurvey
sebelum melakukan penelitian ini terhadap 30 orang masyarakat melalui Google-
form. Dari prasurvey tersebut didapatlah data pengguna Facebook sebesar 96,70%
dan 3,30% yang tidak memiliki Facebook.

Kabupaten Kampar adalah sebuah Kabupaten besar di provinsi Riau yang
beribukota Bangkinang. Kampar memiliki populasi penduduk berjumlah 851.837
jiwa pada tahun 2018. Hal ini menjadikan Kampar memiliki potensi dalam
mengembangkan dunia usaha maupun industri. Akan tetapi dari banyaknya pop-
ulasi masyarakat diKabupaten Kampar rata-rata dari penduduk Kabupaten Kam-
par belum memiliki kepedulian pada era perubahan yang banyak menggunakan
teknologi khususnya dibidang pemasaran digital. Ketinggalan terhadap kesempatan
dalam pemanfaatan teknologi tentu saja menghambat kesempatan dalam melihat
peluang-peluang bisnis. Pengguna Marketplace di Kampar masih kurang dalam
pemanfaatan Marketplace, berdasarkan pengetahuan dalam menggunakan Market-
place. UMKM di Kabupaten Kampar termasuk minim dalam memanfaatkan fi-
tur Marketplace Facebook untuk mempromosikan barang dagangannya. Hal ini
menyebabkan UMKM kurang berkembang dalam menunjang produksi, promosi,
serta proses jual beli. Hal yang belum dimanfaatkan dengan maksimal adalah pro-
mosi online dengan menggunakan internet. Kondisi ditengah pandemi sekarang ini
akan sangat membantu meningkatkan promosi dan penjualan.

Berikut ini adalah perilaku-perilaku pengguna Marketplace di Kabupaten
Kampar yang bisa dilihat pada tabel Tabel 1.1
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Tabel 1.1. Perilaku-perilaku pengguna Marketplace

No Perilaku-perilaku pengguna Marketplace

1 Konsumen mencari tahu barang/jasa sesuai budget yang mereka
punya tetapi kualitas tidak murahan.

2 Konsumen lebih tertarik untuk membeli sebuah barang yang
meiliki review-review/komentar tentang produk yang dijual.

3 Pengguna marketplace lebih berminat membeli handphone dan
assesorisnya. Hal itu ditandai dengan 32% masyarakat di Kabu-
paten Kampar mengaku telah menggunakan marketplace untuk
transaksi jual beli handphone dan assesorisnya.

4 Calon pembeli membatalkan kesepakatan jual beli karna alasan
dengan berbagai hal.

5 Pembeli melakukan tawar-menawar untuk mendapatkan harga
yang sesuai dengan barang yang mereka sukai.

6 Konsumen sangat senang berkomentar terhadap barang-barang
yang mereka sukai.

7 Calon pembeli memastikan kondisi barang sesuai dengan gam-
bar dengan cara menghubungi penjual secara langsung.

8 Pembeli yang ragu-ragu mereka lebih memilih melakukan
transaksi dengan cara COD (Cash On Delivery).

Kemudian pemahaman masyarakat yang buruk tentang Marketplace,
berdampak kepada masyarakat cenderung tidak yakin dalam melakukan transaksi
belanja online. Banyak dari konsumen lain yang memberikan stigma negatif ini
membuat masyarakat enggan untuk mencari tahu kegunaan apa saja yg diperoleh
dari menggunakan fitur Marketplace pada Facebook untuk membantu usaha mere-
ka atau mencari barang yang dibutuhkan. Hal tersebut berdampak kepada moti-
vasi konsumen untuk berbelanja online sangat minim. Banyaknya informasi negatif
yang didapat diterima dengan mudahnya oleh konsumen melalui review-review
di internet ataupun dari mulut-kemulut konsumen atau pengguna lain yang sudah
menggunakan Marketplace Facebook. Keputusan konsumen lain sangat dipen-
garuhi oleh adanya rekomendasi yang diberikan sehingga mampu mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Kurangnya kreatifitas dalam memilah-milah in-
formasi membuat masyarakat mudah percaya dan terhadap isu-isu tanpa adanya
pembenaran terlebih dahulu.

Belum adanya minat masyarakat untuk menggunakan Marketplace. Banyak
faktor yang mempengaruhinya salah satunya penilaian dari pengguna atu konsumen
lainnya yang membagikan opini mereka terhadap sebuah barang yang sudah di-
belinya, apabila konsumen merasa senang atau tidak senang terhadap produk terse-
but maka mereka akan membagikan pengalaman mereka terhadap produk tersebut
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kepada pengguna lain. Pelanggan memakai media internet dengan maksud mencer-
itakan suka duka mereka terhadap suatu merek, barang, maupun pelayanan yang
mereka dapatkan. Daripada itu, konsumen juga bisa belajar dari pengalaman peng-
guna lain sebelum mengambil keputusan untuk membeli barang atau jasa.

Kurang diadakannya training atau seminar kepada para pengguna Market-
place Facebook baru maupun lama, hal ini dikarenakan banyak anggapan Market-
place Facebook bisa dilakukan oleh siapa saja meskipun tamatan SMP sederajat
dan SMA sederajat.Hal ini dibuktikan dengan dominannya pengguna tamatan SMP
dan SMA sederajat yang mendominasi pengguna Marketplace Facebook. Selain itu
alasan lain adalah terbatasnya waktu dan kurangnya minat untuk menambah penge-
tahuan. Hal ini berdampak pada kesalahan yang sering terjadi seperti pada bebera-
pa prosedur tentang aturan dan batasan dalam menggunakan Marketplace sehingga
tidak merugikan orang lain, kurang paham akan langkah-langkah yang benar mem-
buat masyarakat sering bertindak tanpa aturan dan tata kelola yang benar.

Masyarakat enggan menggunakan Marketplace Facebook dikarenakan takut
menjadi kebiasaan tanpa bisa dikontrol.perilaku seperti ini berpengaruh terhadap
perilaku masyarakat dengan agak lebih jarang atau seperlunya saja tergantung
keperluannya saja. situasi ini diakibatkan kontrol diri masyarakat tak bisa dikontrol
terhadap kesenangan ataupun kerumitan yang dirasakan selama proses pembelian
online. Masyarakat cenderung membatasi menggunakan Marketplace karna ketika
sudah melihat-lihat produk yang dijual akan menimbulkan minat dan ketertarikan
pada suatu produk dan pada akhirnya menjadi lupa diri.

Menurut Yustiani dan Yunanto (2017) meluasnya internet memberikan man-
faat terhadap perkembangan teknologi informasi. Dari kemajuan tersebut timbul
sebuah pola baru dalam memenuhi proses bisnis yaitu dengan memanfaatkan me-
dia internet dan sarana teknologi informasi. Dalam melakukan sebuah proses bis-
nis bisa dilaksanakan dengan media teknologi informasi dan internet yang dikenal
dengan sebutan E-Commerce. E-Commerce adalah tempat proses bisnis dengan
memakai dunia maya sebagai tempat melaksanakan operasionalnya. Sebagian pe-
rusahaan E-Commerce ada yang memberikan fasilitas kepada para pelaku usaha
supaya bisa menampilkan produknya di website E-Commerce tersebut. keadaan
ini mengembangkan terbentuknya suatu pasar virtual yang disebut dengan Mar-
ketplace. Marketplace merupakan solusi yang tercipta dari. Pesatnya perkemban-
gan teknologi informasi dan internet mendobrak industri perdagangan yang men-
jadikan Marketplace sebagai solusi. Marketplace memberikan kemudahan kepada
setiap pelaku usaha untuk menampilkan produk yang diperjual belikan tanpa harus
membuat sebuah sistem.Dengan tersedianya Marketplace tersebut sangat mengun-
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tungkan para pelaku bisnis, terutama (UKM) usaha kecil dan menengah. Market-
place mempermudah para pelaku UKM dalam melakukan operasionalnya. Melalui
pasar online tersebut pelaku usaha hanya perlu membagikan informasi tentang
produk yang mereka jual di Marketplace selengkap-lengkapnya seperti informasi
barang, harga, biaya pengiriman dan lainnya.

Facebook pada awalnya adalah sebuah web 2.0 yang merupakan pengem-
bangan dari versi web 1.0. Pada masa ini memiliki akun media sosial menjadi se-
buah keharusan. Dengan adanya akun media sosial sesorang akan terlihat eksis
di dunia nyata maupun di dunia maya. Facebook bisa menjalin hubungan dengan
beberapa orang yang tidak bisa kita temui di dunia nyata Zubair (2017). Kecen-
derungan pemanfaatan internet yang tinggi pada warga Indonesia apalagi dunia,
membuat aktifitas online sangat digandrungi karna memberikan berbagai kemuda-
han dan manfaat kepada pengguna. Dari berbagai macam media sosial yang ada,
Facebook selalu menjadi primadona yang sangat banyak disukai. Dengan semakin
majunya Facebook¸ Mark Zuckerburg, pada 14 Mei 2007 merilis fitur Marketplace.
Tetapi sepanjang ini masih tidak terlihat seperti apa pengalaman pengguna Mar-
ketplace Facebook. Maka dari itu sekarang Facebook bukan hanya sebagai media
sosial pertemanan saja tetapi sudah meluas kepada sistem yang menyediakan la-
pak untuk transaksi jual beli online. Dengan adanya Marketplace tersebut penjual
dan pembeli bisa bertransaksi dari lokasi yang berbeda, sehingga memudahkan para
pelaku usaha tanpa mengeluarkan biaya lebih (D. E. Fitriana dan Yanto, 2020).

Pada riset ini memaparkan kalau perilaku yang ditunjukkan seorang timbul
sebab terdapatnya minat buat berperilaku. Theory of planned Behavior dikhususkan
pada sikap khusus seorang, serta untuk seluruh sikap secara umum dan minat seo-
rang untuk berperilaku bisa diprediksi. Pada metode TPB minat perilaku (Behav-
ioral Intention) ditetapkan bersumber pada tiga aspek utama ialah: Attitude Toward
Behavior, Subjective Norm dan (perceived Behavior control). Attitude Toward the
Behavior ialah penilaian seseorang tentang baik atau buruk suatu sikap yang di-
tunjukan seseorang. Subjective Norm ialah keyakinan seseorang tentang sesuatu
yang dianggapnya benar atau tidak dari orang lain yang menurutnya bisa menun-
jukkan suatu sikap tertentu cocok dengan anggapannya. Perceived Behavioral Con-
trol merupakan anggapan seorang tentang kemampuannya untuk menampilkan su-
atu perilaku tertentu Ajzen dkk. (1991). Minat perilaku serta perilaku merupakan
sesuatu perihal yang berbeda. Minat perilaku bagi (Jogiyanto, 2007) merupakan
sesuatu kemauan (minat) seorang buat melaksanakan sesuatu sikap tertentu. Se-
orang hendak melaksanakan sesuatu sikap bila memiliki kemauan ataupun minat
buat melaksanakannya. Sebaliknya perilaku merupakan aksi nyata yang dilakukan
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seorang.
Teori ini dirancang atas perilaku-perilaku seseorang yang memiliki t-

ingkatan yang besar terhadap pada kendali hasrat serta memberikan asumsi bah-
wa seluruh perilaku merupakan ranah karakter dari psikologi sosial (Jogiyanto,
2007). Secara terperinci teori ini memahami bahwa tidak seluruh sikap yang di-
lakukan dibawah kontrol penuh pribadi. Bila seorang mempersepsikan hasil dari
menunjukkan sesuatu sikap tersebut positif, dia hendak mempunyai perilaku yang
baik terhadap sikap tersebut, begitu pula kebalikannya. Dalam teori ini diawali
dengan menilai Behavioral Intention selaku prediktor Behavior. Behavioral Inten-
tion dipengaruhi oleh tiga variabel penting ialah sikap terhadap perilaku, norma
subjektif serta kontrol sikap persepsian. Variabel-variabel dieksplorasikan kedalam
15 pernyataan dengan tiap-tiap variabel berbentuk 3 pernyataan, diukur memakai
skala likert serta tata cara analisis informasi SEM (Structural Equation Model) de-
ngan variabel bebas perilaku serta minat perilaku dan variable terikat sikap terhadap
perilaku, norma subjektif serta kontrol perilaku persepsian. Tools untuk menunjang
menganalisis data ialah SmartPLS tipe 3 (Imam, 2014).

Dari latar belakang diatas, oleh karenanya akan dilaksanakan penelitian Tu-
gas Akhir dengan judul Analisa Perilaku Penggunaan Marketplace Pada Facebook.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah peneli-

tian ini adalah Bagaimana Menganalisa Perilaku Pengguna Marketplace pada Face-
book Menggunakan Metode Theory of Planned Behavior di Kabupaten Kampar.

1.3 Batasan Masalah
Batasan Masalah Tugas Akhir ini adalah:

1. Objek penelitian ini hanya masyarakat dilingkungan Kabupaten kampar sa-
ja.

2. Uji validitas, Reabilitas dan Hipotesis menggunakan metode analisis Struc-
ture Equation Model (SEM) dengan variabel sebagai berikut. a) Variabel
bebas:(Attitude Toward Behavior, Subjective Norm dan Perceived Behav-
ioral Control). b) Variabel terikat:(Behavioral Intention dan Behavior).

3. Tools yang digunakan dalam membentuk analisis pada penelitian ini adalah
aplikasi SmartPLS versi 3.

1.4 Tujuan
Tujuan Tugas Akhir ini adalah:

1. Untuk mengukur perilaku pengguna Marketplace Facebook di Kabupaten
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Kampar.
2. Untuk menghasilkan rekomendasi bagi masyarakat di Kabupaten Kampar

berdasarkan hasil penelitian Tugas Akhir ini.

1.5 Manfaat
Manfaat Tugas Akhir ini adalah:

1. Dapat mengetahui mengetahui berpengaruh signifikan atau tidak 5 hipote-
sis yang diajukan diantaranya variable Attitude Toward Behavior terhadap
Behavioral Intention,Subjective Norm terhadap Behavioral Intention, Per-
ceived Behavioral Control terhadap Behavioral Intention, Behavioral Inten-
tion terhadap Behavior dan Perceived Behavioral Control terhadap Behav-
ior.

2. Hasil dari penelitian Tugas Akhir ini diharapkan bisa membantu masyarakat
dalam pengambilan keputusan guna untuk memanfaatkan Marketplace
dalam transaksi online di Kabupaten Kampar kedepannya.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Latar Belakang Masalah; (2)

Rumusan Masalah; (3) Batasan Masalah; (4) Tujuan; (5) Manfaat; (6) Sistematika
Penulisan.

BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada Tugas Akhir ini memuat tentang (1) Facebook; (2) Sistem In-

formasi Keperilakuan; (3) Structural Equation Model (SEM); (4) Uji Hipotesis; (5)
Profil dan Sejarah Singkat Kabupaten Kampar; (6) Populasi dan Sampel; (7) Peneli-
tian Terdahulu.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada Tugas Akhir ini memuat tentang: (1) Tahap Pendahuluan; (2)

Tahap Pengumpulan Data; (3) Tahap Pengolahan Data; dan (4) Tahap Analisis dan
Pembahasan.

BAB 4. ANALISA DAN HASIL
BAB 4 pada Tugas Akhir ini memuat tentang: (1) Sistem yang Sedang

Berjalan; (2) Identifikasi Masalah; (3) Deskripsi Responden; (4) Konseptual Mod-
el Thery of Planned Behavior; (5) Analisis Data; (6) Hasil Akhir Analisis Data
Berdasarkan Pengujian Hipotesis; (7) Pembahasan; (8) Rekomendasi.

BAB 5. PENUTUP
BAB 5 pada Tugas Akhir ini memuat tentang: (1) Kesimpulan; (2) Saran.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Facebook
Facebook merupakan sebuah jaringan sosial web tempat para penggunanya

bisa terhubung kedalam komunitas semacam jaringan kota, kerja, sekolah, serta
wilayah buat melaksanakan ikatan serta berhubungan dengan orang lain. Orang
juga bisa memperbanyak sahabat mereka, mengirim pesan, serta memperbarui pro-
fil individu supaya orang lain bisa memandang tentang dirinya (Hanafi dan Yasir,
2016).

Menurut Prasetiawan (2016) Facebook dibentuk sebagai pengantar tempat
berbagi data individu untuk mendirikan sebuah komunitas. Facebook resminya
ialah bagian dari budaya. Pada kesimpulannya, pemakaian social network service
sudah menjadi budaya masyarakat milenial. Situs jejaring sosial semacam Face-
book sudah menjadi sangat populer sebagai media menjalin komunikasi, seperti
menjalin sebuah pertemanan virtual.

Menurut Ziveria (2017) Facebook merupakan suatu jasa pertemanan sosial
dengan situs website yang dirilis pada Februari 2004 yang dipunyai oleh Face-
book,Inc. Mark Zuckerberg bersama sahabatnya sesama mahasiswa ilmu komputer
Eduardo Saverin, Dustin Moskovitz serta Chris Hughes mendirikan Facebook. Pa-
da mulanya website ini hanya untuk mahasiswa Harvard saja, setelah itu makin
berkembang sampai ke akademi lain di Boston, Ivy League, serta Universitas Stan-
ford. Di bulan Januari 2011, pengguna Facebook sudah mencapai lebih dari 600
juta pengguna aktif. Dari informasi statistik pengguna menampilkan kalau AS be-
rada diposisi urutan paling atas terdapat sebanyak 146 juta pengguna serta tingkatan
penetrasinya 47.25 persen.

Menurut Salman dan Pulungan (2017) Facebook memberikan keterampi-
lan yang lebih lengkap serta menjajaki kemauan warga, spesialnya kalangan belia.
Facebook mempunyai peranan yang membolehkan penggunanya berhubungan de-
ngan pelbagai metode semacam, chat, tag gambar, web, permainan, serta pemba-
haruan status. Dengan menggunakan metode ini pengguna bisa mengekspresikan
serta meluahkan kondisi yang lagi terjalin pada dirinya dan ini menggambarkan cara
pengguna menyalurkan seluruh emosi, perasaan serta kesenangan yang dialami.

Facebook merupakan fenomena baru internet. Web ini ialah sebuah situs
jaringan sosial tempat dimana pengguna bisa melakukan koneksi agar terhubung
kedalam jaringan komunikasi semacam kota, kerja, sekolah, dan wilayah yang men-
jadi ruang lingkup (Sarifudin dan Halimah, 2018).



2.1.1 Marketplace
Marketplace ialah bentuk bisnis dimana sebuah web tidak hanya membantu

dalam mempromosikan benda jualan saja, tetapi juga memberi fasilitas transaksi
uang melalui daring. Dengan proses belanja Online ini, web memfasilitasi para
pelaku usaha dalam menyediakan tempat untuk menjual produk-produknya (Sutejo,
2018).

e-Marketplace adalah semua upaya yang dilaksanakan dalam rangka
memasarkan barang dan jasa melalui internet atau rangkaian web seluruh dunia. Se-
mentara place dalam bahasa Inggris berarti tempat. Jadi, pengertian e-Marketplace
ialah suatu wadah yang disediakan internet untuk memasarkan barang atau jasa
(Ahsyar, Syaifullah, dan Ardiansyah, 2020)

Pada mulanya Marketplace Facebook dirilis pada tahun 2007 dan makin
berkembang lebih sempurna pada tahun 2016 serta pada tahun 2018 penggunanya
terus meningkat dan menjadi ramai pada tahun 2019, dalam menggunakan Market-
place yang tersemat pada fitur Facebook terdapat menu pengaturan account penjual,
button opsi untuk mempromosikan barang serta tipe benda yang akan dibeli dalam
layanan Marketplace (Riyanto dan Supriyanto, 2020).

Menurut Pambudi (2021) Keunggulan media sosial Facebook sebagai plat-
form Marketplace adalah

1. Akses internet yang mudah dimanapun dan kapanpun membuat persentase
pengguna internet setiap tahun semakin meningkat.

2. Facebook merupakan media sosial yang populer dikunjungi penggunanya.
3. Facebook memberikan informasi seperti umur, lokasi pemakai dan hobi

pengguna yang bisa dijadikan acuan sebagai segmentasi pasar.
4. Facebook memberikan kemudahan akses dimanapun dan kapanpun selagi

adanya jaringan internet.
5. Memudahkan komunikasi diantara sesama pengguna Facebook sehingga

tidak ada keterbatasan dalam bersosialisasi.
6. Memberikan keuntungan timbal balik atas produk yang dijual kepada pem-

beli virtual dan para pembeli juga bisa memberikan saran dan kritikan ter-
hadap penjual agar terus meperbaiki kondisi barang.

7. Komunikasi antara penjual dan pembeli akan selalu terhubung dengan fitur
yang disediakan oleh Facebook kepada pengguna, ketika ada barang baru
bisa langsung tersampaikan pada konsumen.

8. Penerapan Facebook gratis akan menghemat biaya yang dikeluarkan se-
belum adanya internet untuk tempat promosi.
Kelebihan Facebook lainnya yaitu dalam mempromosikan barang dengan
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Online sehingga cepat bisa diiklankan dan tercapai kepada para pengguna
yang menjalin hubungan pertemanan, cara lain bisa juga dengan konsumen
sendiri bila sedang menginginkan sebuah barang barang dengan cara men-
cari nama Onlineshop tersebut atau bisa juga dari teman dan oleh teman.

2.1.1.1 Model Bisnis Marketplace Facebook
Menurut Riyanto dan Supriyanto (2020) para pengguna Facebook di In-

donesia telah menggapai 120 juta, serta Facebook bukanlah aplikasi yang tertut-
up untuk masyarakat banyak, apalagi saat ini tercatat banyak anak bangsa yang
telah mempunyai handphone dan telah memakai layanan Facebook sebagai media
bersosialisasi. Namun warga indonesia masih sangat banyak yang belum mema-
hami fitur-fitur yang ada diFacebook seperti Marketplace, lewat fitur ini seseorang
bisa menghasilkan pendapatan dengan metode berjualan tanpa harus mengeluarkan
biaya sewa yang tinggi serta masyarakat bisa dengan mudah pula mencari benda
ataupun jasa yang mereka butuhkan tanpa memerlukan aplikasi lain yang mengak-
ibatkan penyimpanan ponsel menjadi penuh.Didalam sebuah aplikasi yang mem-
berikan layanan gratis tentunya memiliki keuntungan timbal balik bagi para peng-
guna aplikasi dilihat dari segi bisnisnya.

Pada acuan ini periset memiliki pandangan sistem Marketplace Facebook
pada dasarnya meimiliki kesamaan dengan Marketplace lain yang bersumber pa-
da sistem operasional pasar tradisional, cuma yang membedakannya pembeli da-
pat cuma lewat handphone ataupun aplikasi saja serta senantiasa berada dirumah
ataupun lewat aplikasi serta supaya lebih meyakinkan lagi buat memandang pro-
duk, dapat datang menemui penjual (Riyanto dan Supriyanto, 2020). Pola akar
bentuk pemikiran bisnis tersebut bisa dilihat dibawah ini.

1. Tradisional Model
Pada bentuk tersebut bisa diamati dari tahapan penyuplai menjual meman-
faatkan internet namun lebih kearah distribusi dan berpeluang harga di-
naikkan sedikit dari semula penyuplai berikan, proses selanjutnya ke agen
atau orang yang membantu penjualan barang dan memungut biaya dari har-
ga distribusi lalu ke pelanggan, karna dari itu mengakibatkan beberapa kon-
sumen enggan dalam membayar biaya tambahan, alhasil tentu akan men-
dapatkan biaya yang lebih mahal ditambah biaya pengiriman. Bisa diper-
hatikan pada Gambar 2.1

Gambar 2.1. Model Tradisional Bisnis Online
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2. Dengan model bisnis Marketplace Facebook
Pada bentuk ini pemilik dan penjual langsung menerapkan registrasi ter-
hadap Marketplace Facebook dan selanjutnya pelanggan bisa langsung
berkomunikasi dengan penjual, untuk proses transaksi tergantung kesepa-
katan kedua belah pihak, teknik ini dianggap lebih mudah digunakan un-
tuk terhindar dari rentannya aksi penipuan, ada juga cara lain yaitu dengan
mengamati profil penjual dari akun Facebooknya karna dalam melakukan
penjualan ataupun membeli suatu barang dari Marketplace harus memiliki
akun Facebook terlebih dahulu. Bisa diperhatikan pada Gambar 2.2

Gambar 2.2. Model Bisnis Marketplace Facebook

Menurut Muningsih (2011) pemasaran di Facebook terdiri dari beberapa
bentuk pemasaran antara lain:

1. Facebook Webstore adalah suatu opsi bisnis pada E-Commerce, namun
masih membolehkan pembelanjaan di Facebook. Hanya dengan mengung-
gah sebuah produk pada beranda Facebook, konsumen bisa memilih barang-
barang yang mereka butuhkan dan membagikan keteman mereka dan ter-
hubung dengan web perusahaan E-Commerce.

2. Facebook Marketplace Adalah sebuah bagian dari promosi barang, k-
endaraan, pekerjaan, dll. serta juga bisa memberi, meminta layanan, mem-
beli dan menjual barang kepada teman pengguna lainnya.

3. Facebook Deals adalah fitur yang meneruskan opsi pada toko dan mem-
berikan peluang untuk melakukan penawaran kepada pengguna Facebook.

4. Facebook Mall World Adalah suatu wadah yang memberikan tempat untuk
menjual barang secara virtual. beragam pelaku usaha yang memanfaatkan
keunggulan fitur ini untuk memasarkan produk-produk mereka.

2.1.1.2 Perbedaan E-Commerce dan Marketplace
Semenjak kemunculannya penggunaan internet di Indonesia terus mengala-

mi peningkatan, penggunanya sudah menyentuh angka 132,7 juta jiwa pada 2016.
Sebab itu, memberikan kesempatan kepada para inovator untuk melakukan transfor-
masi dalam kehidupan manusia. Salah satu bidang yang terseret kedalam perkem-
bangan teknologi informasi dan internet adalah bidang ekonomi. Pada saat ini pen-
gelolaan sektor perekonomian sudah dapat dikontrol melalui sarana teknologi in-
formasi. Kemajuan infrastruktur telah membuat perekonomian menjadi lebih maju
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yang sering disebut dengan istilah E-Commerce. E-Commerce adalah sebuah tem-
pat virtual yang menggunakan media internet dalam melakukan kegiatan jual beli.
(Yustiani dan Yunanto, 2017).

E-Commerce cuma memiliki satu penjual dengan satu brand saja. Berbe-
da dengan Marketplace, Marketplace mempunyai banyak penjual yang terlibat di-
dalam pasar virtual. Keunggulan yang ada pada Marketplace adalah konsumen bisa
berkomunikasi dan tawar-menawar dengan penjual sama seperti pasar tradisional.

Perbedaan dari Marketplace dan E-Commerce, pada skema belanja E-
Commerce hampir sama dengan Marketplace yaitu konsumen hanya perlu memilih
benda apa yang dibutuhkan pada sebuah website, selanjutnya menekan tombol “be-
li” dan melakukan pembayaran sesuai jumlah harga yang tertera. Perbedaannya
adalah pada E-Commerce, benda yang dijual hanya dari website itu sendiri. Mereka
tidak memberikan tempat bagi para pelaku usaha lain untuk memasarkan produk
mereka (Sutejo, 2018).

2.2 Sistem Informasi Keperilakuan
2.2.1 Konsep Dasar Sistem Informasi Keperilakuan

Konsep keperilakuan termasuk bagian dari ilmu Psikologi, untuk me- nun-
jukkan posisi teori-teori keperilakuan didalam ilmu ini. Psikologi berasal dari ba-
hasa Yunani kuno dari kata pshyhe (jiwa dan pikiran) dan ology (ilmu). Secara
umum Psikologi dapat diartikan kedalam ilmu dari perilaku dan langkah-langkah
mental yang berusaha menggambarkan, menerangkan, memperkirakan, dan men-
gontrol dimensi dari emosi, pikiran, persepsi dan kegiatan (Jogiyanto, 2007).

2.2.2 Perilaku
Perilaku (Behavior) adalah suatu aksi atau reaksi dari suatu objek atau or-

gansasi. Perilaku bisa bersifat sadar atau tidak sadar, langsung atau sembunyi-
sembunyi, bebas atau tidak bebas (Jogiyanto, 2007).

Dalam penelitian lain, aktivitas individu pada sikap tertentu ditentukan oleh
hasrat orang tersebut untuk melaksanakan sikap. Hasrat bisa dipengaruhi oleh sikap
terhadap perilaku, norma subyektif yang memengaruhi perilaku, dan kontrol peri-
laku. Sikap terhadap perilaku yang ditunjukkan seseorang memiliki tingkatan serta
mempunyai penilaian yang positif atau negatif tentang perilaku (Hidayati, 2013).

Pada penelitian Mahyarni (2013) Ajzen, mengemukakan kalau sikap ter-
hadap perilaku bisa ditunjukkan oleh kepercayaan yang didapat dari pengaruh su-
atu perilaku atau Behavioral beliefs. Kepercayaan sangat erat kaitannya dengan
evaluasi-evaluasi subjektif seseorang terhadap lingkungan, penjelasan mengenai
pribadi dan sekitarnya. Cara metode mengindentifikasi kepercayaan, dalam teori
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perilaku terencana ini, Ajzen mengemukakan jika kepercayaan bisa diungkapkan
dengan metode mengaitkan suatu perilaku yang akan di estimasi dengan berma-
cam faedah ataupun kemaslahatan yang bisa jadi didapatkan bila kita melaksanakan
ataupun tidak melaksanakan perilaku itu. Kepercayaan ini bisa menguatkan sikap
terhadap perilaku bersumber pada penilaian dari informasi yang diperoleh kalau
sikap itu bisa memberikan keuntungan untuk pelakunya.

2.2.3 Teori-teori dan Model-Model Sistem Informasi Keperilakuan
Sistem informasi keperilakuan mengulas berbagai dimensi perilaku (Behav-

ior) dari individu-individu yang berkaitan dengan sistem informasi. Sistem infor-
masi keperilakuan merangkan aktivitas-aktivitas pengguna sistem informasi dari se-
gi ilmu psikologi. Perilaku (Behavior) merupakan elemen dari psikologi yang bisa
diamati dan dinilai. Sistem informasi juga tidak bisa terhindar dari perilaku organ-
isasi.

Sistem informasi keperilakuan mangulas dimensi perilaku dari pribadi-
pribadi yang berkaitan dengan sistem informasi. Sistem informasi keperilakuan
mendalami tentang cara sebuah organisasi memajukan suatu sistem teknologi infor-
masi dalam membantu mencapai sasaran organisasi (Saputra, 2014).

Dimensi perilaku pengguna teknologi informasi menjadi perhatian pent-
ing untuk periset dikarnakan menjadi penunjang kesuksesan pelaksanaan teknologi
informasi. Beberapa penelitian banyak menghubungkan sikap komputer dengan
keperilakuan pengguna teknologi informasi. dilihat dari sisi keperilakuan, sikap
pribadi seseorang terhadap objek bisa menunjukkan perilaku seseorang. Secara
spekulatif damapak penggunaan teknologi informasi dapat dilihat sebagai dimen-
si keperilakuan yang berhubungan dengan kemajuan teknologi informasi. Keadaan
ini menunjukkan jika perilaku pengguna bila dilihat dari 3 elemen dalam pengem-
bangan teknologi informasi yaitu perangkat keras, perangkat lunak dan pengguna
tentulah sangat berarti. Apabila dilihat dari dimensi perilaku, penerapan mema-
jukan teknologi informasi akan dipengaruhi oleh perilaku yang menempel pada diri
pengguna. Kemudahan serta manfaat yang didapatkan dari penerapan teknologi in-
formasi dipengaruhi oleh perilaku pengguna dalam mengintegrasikan kemampuan
terhadap pemanfatan teknologi informasi. Beberapa riset memastikan jika suatu
sikap dipengaruhi oleh penerapan teknologi informasi. Hal ini bisa dilihat pada”
Theory of Reasoned Action” (TRA) dan Theory of Planed Behavior (TPB) yang
diutarakan Fishbein dan Ajzen (1975). Konsep tersebut menjelaskan jika individu
akan menggunakan komputer apabila dia sanggup memandang manfaat yang baik
dari penggunaannya (Lamidi dan Rahadhini, 2020)
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Sistem informasi keperilakuan menganalisis cara organisasi dalam mema-
jukan sebuah sistem teknologi informasi dengan memfokuskan perilaku-perilaku
individu dalam berhubungan dengan teknologi informasi guna menggapai sasaran
yang ingin dicapai. Sistem informasi ada karna memahami perlunya individu-
individu dalam organisasi menjadi elemen yang tidak bisa dipisahkan karna kedu-
anya menjadi bagian yang saling melengkapi. Sistem informasi keperilakuan men-
jelaskan hubungan antara individu dengan sistem informasi pada organisasi untuk
menghasilkan kemampuan individu yang berkinerja baik (Jogiyanto, 2007).

Berikut ini adalah teori dan bentuk sistem informasi keperilakuan beserta
faktor-faktor pelakunya yang mana bisa diperhatikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Teori-Teori Perilaku Jogiyanto (2007)

No Teori Variabel-Variabel Penentu Perilaku
1 konsep aksi beralasan pada (Theory of rea-

soned action atau TRA) yang ditarakan
oleh Fishbein dan Ajzen (1975) adalah
konsep awal sikap manusia yang sangat
fundamental dan bermakna, konsep terse-
but sudah banyak yang menggunakan dise-
bagian bidang salah satunya pemasaran,
sistem informasi dan sebagainya

Attitude Toward Behavior dan Subjective
Norm.

2 Konsep sikap terencana pada Theory Of
Planned Behavior atau TPB yang dike-
mukakan oleh Ajzen dkk. (1991). Se-
belum TPB ada, TRA meningkatkan ter-
lebih dahulu dengan menambahkan sebuah
struktur yaitu kontrol perilaku persepsian
yang dipersepsikan bakal dipengaruhi oleh
minat dan perilaku.

Attitude Toward Behavior Subjective Norm
dan Perceived Behavioral Control.

2.2.4 Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)
Konsep ini pada awalnya disebut Theory of Reasoned Action( TRA), dikem-

bangkan pada tahun 1967, berikutnya teori dilakukan perbaikan serta pengembang-
an oleh Icek Ajzen dan Martin Fishbein. Pada tahun 1980 konsep ini dipakai dalam
mempelajari sikap manusia serta menambahkan inovasi-inovasi yang lebih efektif.
Pada Tahun 1988, konsep reasoned action disempurnakan dari konsep yang telah
ada sebelumnya dan dinamakan dengan Theory of Planned Behavior, guna untuk
menutupi kelemahan yang ada pada konsep Ajzen serta Fishbein lewat riset-riset
mereka dengan memakai TRA (Mahyarni, 2013)
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2.2.5 Model Theory of Planned Behavior
Konsep Theory of Planned Behavior dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3. Model Theory of Planned Behavior

(Sumber: Jogiyanto, 2007)

Pada Gambar 2.3 bisa dilihat Theory of Planned Behavior memiliki 2 Karak-
teristik sebagai berikut:

1. Konsep ini memperkirakan bahwa Perceived Behavior Control memilik-
i dampak dorongan terhadap minat-minat. Maka akan terjadi jalinan antara
Perceived Behavior Control dengan minat yang tidak dipengaruhi oleh At-
titude Toward Behavior dan Subjective Norm. Konsep ini ditandai dengan
panah yang mempertemukan Perceived Behavior Control keminat.

2. Perceived Behavior Control dihubungkan langsung dengan Behavior. Pada
kasus lain, kemampuan suatu perilaku tidak hanya dipengaruhi tekad tetapi
juga kendali yang sesuai terhadap Perceived Behavior Control yang bisa
mempengaruhi perilaku melalui minat, serta bisa menganalisis perilaku se-
cara spontan. Dalam konsep, jalinan ini disimbolkan dengan arah panah
yang menghubungkan Perceived Behavior Control keBehavior (Jogiyanto,
2007).
Tindakan TPB dirancang untuk menjalin hubungan dengan perilaku-
perilaku diaman seseorang mempunyai pengendalian nyang tinggi terhadap
kontrol keinginannya dan memprediksi seluruh perilaku merupakan ranah
dari kepribadian dan jiwa sosial. Theory of Planned Behavior secara spesi-
fik sudah mengetahui kemungkinan bahwa semua perilaku tidak seluruhnya
terjadi dibawah kendali penuh, maka bentuk Perceived Behavior Control
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ditambahkan guna membenahi perilaku-perilaku seperti ini. Apabila suatu
perilaku bisa dkendalikan sepenuhnya oleh individu yaitu Behavior control
menuju sempurna, dan TPB akan balik lagi menjadi TRA (Jogiyanto, 2007).

2.2.5.1 Sikap Terhadap Perilaku
Sikap atau attitude merupakan penilaian seseorang tentang keyakinan emosi

positif atau negatif dari kepribadan seseorang untuk melaksanakan suatu perilaku
tertentu. Fishbein, Ajzen, dkk. (1975) menjelaskan jika sikap merupakan bagian
dari perasaan yang dialami seseorang untuk menuruti atau tidak.Suatu perilaku da-
pat diukur melalui suatu cara dengan memposisikan diri pada rasio evaluasi dua
antitesis, contohnya baik atau buruk (Jogiyanto, 2007). Sikap terhadap suatu per-
ilaku merujuk pada cara seseorang menilai suatu perilaku dengan baik atau tidak
dan bisa juga dilakukan melalui sebuah riset tentang suatu perilaku. Sikap terhadap
perilaku dipengaruhi oleh kepercayaan seseorang pada perilaku dan manfaat dari
perilaku tersebut (Nuary, 2010).

2.2.5.2 Norma Subjektif
Norma subjektif adalah prasangka seseorang pada anggapan-anggapan dar-

i individu lain di dalam lingkungannya mengenai perlu atau tidaknya melakukan
suatu perilaku tertentu, oleh sebab itu sentimen ini disebut norma subjektif. Sikap
terhadap perilaku memiliki sebuah Hubungan, keyakinan juga bisa memepengaruhi
norma subjektif, perbedaannya adalah hubungan sikap terhadap perilaku adalah re-
fleksi dari keyakinan terhadap perilaku. Norma subjektif berfungsi atas keyakinan
individu yang didapatkan dari masukan-masukan orang lain yang menjalin relasi
dengannya (Mahyarni, 2013).

Namun menurut Agustiantono (2012) norma subjektif merupakan angga-
pan yang dipunyai oleh pribadi mengenai pengaruh sosial dalam membentuk sesu-
atu sikap tertentu.Jogiyanto (2007) memandang norma subjektif bagaikan 2 wujud
pengaruh, ialah pengaruh interpersonal serta pengaruh eksternal. Pengaruh antar
pribadi seperti dari sahabat, keluarga, rekan kerja dan lainnya memberikan potensi-
potensi pemahaman baru. Sebaliknya pengaruh eksternal adalah pengaruh dari lu-
ar organisasi seperti dari media masa, laporan, pendapat-pendapat para ahli yang
sudah berpengalaman.Samudra, Maslichah, dan Sudaryanti (2020) menerangkan
kalau norma subjektif adalah efek sosial yang dterima individu dalam melakukan
sebuah tindakan dan perilaku.
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2.2.5.3 Kontrol Perilaku Persepsian
Kontrol perilaku persepsian dikemukakan oleh Ajzen dikutip Jogiyanto

(2007) adalah sebuah solusi atas kemudahan atau kesulitan yang dialami dalam
berperilaku, “The Perceived Ease or Difficulty of Performing the Behavior”. Dalam
teknologi informasi, Taylor dan Todd dikutip (Jogiyanto, 2007) menjelaskan kontrol
perilaku persepsian merupakan anggapan dan elemen-elemen internal dan eksternal
dari perilaku.

kontrol perilaku persepsian adalah emosi dari dalam pribadi individu ten-
tang mudah atau sulitnya melakukan suatu perilaku tertentu, (Ajzen, 2005). Ajzen
mengungkapkan bahwa emosi yang berhubungan dengan pengendalian perilaku de-
ngan cara membedakannya ada pada pusat kendali yang dikemukakan oleh Rotter’s.
Situasi yang stabil disebabkan kendali seseorang atas keyakinannya. kontrol peri-
laku persepsian bisa berubah karna kondisi dan perilaku yang diperbuat. Pusat k-
endali sanagt berhubungan denngan anggapan seseorang bahwa suatu kesuksesan
tergantung pada seberapa besar usaha yang dilakukan (Mahyarni, 2013).

Menurut B.S. Dharmmesta dikutip Samudra dkk. (2020) kontrol keperi-
lakuan yang dipersepsikan adalah sebuah keadaan dimana seseorang meyakini bah-
wa sesuatu itu bisa atau tidak untuk dilakukan, termasuk pengalaman terdahulu
yang dialami seseorang yang menjadi pertimbangan sebelum melakukan sesuatu.
Namun menurut Saifuddin Azwar dikutip Samudra dkk. (2020) kontrol perilaku
bisa ditentukan berdasarkan suka duka masa lalu tentang sulit atau mudah dalam
melakukan sesuatu. Kontrol perilaku sangat perlu saat kepercayaan diri seseorang
berada pada titik lemah.

2.2.5.4 Minat Perilaku
Minat dan perilaku merupakan dua kata yang berbeda. Minat atau inten-

tion adalah sebuah hasrat untuk melaksanakan suatu perilaku. Minat tidak ter-
masuk perilakunya. Perilaku dilaksanakan karena seseorang memiliki hasrat un-
tuk melakukannya. Minat perilaku akan berpengaruh dalam menentukan sikapnya
(Jogiyanto, 2007).

Intention menggambarkan 3 peranan dari determinan dasar, yaitu sikap s-
eseorang terhadap perilaku, persepsi seseorang terhadap gesekan sosial perlu atau
tidaknya melakukan hal tersebut, dan segi pengendalian sikap yang dirasakan
(Azwar dikutip Nuary,2013). Intention dikategorikan kedalam faktor pendorong
yang memengaruhi perilaku. Minat menjadi sebab seseorang berjuang melakukan
sesuatu dalam membawakan perilaku. Selaku ketentuan universal, semakin ku-
at keinginan seseornag untuk melakukan perilaku, maka semakin condong orang
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tersebut serius dalam melakukan perilaku tersebut. Minat dalam berperilaku akan
menjadi perilaku sesungguhnya jika perilaku dilakukan dibawah kendali pribadi
yang melakukannya. Pribadi seseorang mempunyai opsi dalam mengambil keputu-
san tertentu atau tidak sama sekali (Nuary, 2010).

2.2.5.5 Perilaku
Perilaku Suatu aksi atau rutinitas nyata yang dilaksanakan. TPB menje-

laskan jika perilaku adalah bagian dari fungsi informasi atas kepercayaan yang
dominan tentang perilaku. Individu bisa mempunyai beragam kepercayaan peri-
laku, tetapi apabila menemui suatu kejadian, tidak banyak dari kepercayaan yang
muncul dalam mempengaruhi perilaku. Segelintir kepercayaan inilah yang timbul
untuk mempengaruhi perilaku seseorang (Ajzen, 1991) dikutip (Ramahdaniati dan
Hatta, 2017).

2.3 Structural Equation Model (SEM)
2.3.1 SEM berbasis Component atau Variance-PLS

Selaku alternatifconvariance based SEM, pendekatan convariance based
maupun component based dengan PLS sudah beralih dari mengevaluasi bentuk se-
bab akibat ke bentukconvariance based predictive. CBSEM berorientasi pada ben-
tuk bangunan yang dijelaskan buat memaparkan convariance pada semua observed
indikators, fungsi dari PLS yaitu memprediksi. Variabel laten dideskripsikan selaku
nilai parameternya. Algoritma PLS ingin memperoleh perkiraan nilai terbaik buat
tiap blok parameter pada tiap variabel laten. Hasil akhir dari komponen nilai buat
tiap variabel laten berdasarkan dengan perkiraan nilai indikator yang memaksimal
varian yang dijelaskan buat variabel terikat, mengamati dan lainnya (Imam, 2014).

Serupa dinyatakan Imam (2014) (PLS) ialah tata cara penjabaran yang pow-
erfull oleh sebab tidak berdasarkan semua anggapan. informasi tidak mesti tersam-
paikan harus banyak varian (penanda dengan ukuran jenis, ordinal, interval hingga
nalar bisa dipakai dalam bentuk yang sama). Ilustrasi tidak wajib memiliki nilai
besar, meski PLS bisa jua digunakan buat mengkonfirmasi teori, namun bisa pula
digunakan buat memaparkan ada ataupun tidaknya ikatan antar variabel laten. kar-
na lebih merujuk kepada pada informasi serta dengan cara prediksi yang spesifik,
hingga perincian bentuk tidak terlalu berpengaruh perkiraan penghitungan.Berbeda
dari CBSEM, component based SEM-PLS menjauhi 2 permasalahan serius ialah
inadmisable solution serta factor indeterminacy.

PLS bisa menganalisis desain yang dibangun melalui parameter refletif ser-
ta parameter formatif dan hal ini tidak bisa menggunakan CBSEM sebab akan ter-
jalin dengan unidentified model. karna algoritma pada PLS memakai kajian series
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ordinary least square, sehingga penetapan model tidak mejad masalah pada ben-
tuk rekursif dan tidak juga memperkirakan wujud peredaran dari penilaian variabel
(Falk and Miller) dikutip (Imam, 2014).

2.3.2 Evaluasi Model
Pada PLS tidak memperkirakan tentang penyebaran untuk penghitungan pa-

rameter, alhasil cara pengukuran untuk menilai penerimaan ukuran tidak dibutuhkan
Imam (2014)). Bentuk penilaian PLS mempunyai sifat non-parametik. Bentuk
pengukuran menggunakan indeks reflektif diuji dengan convergen dan disctrimi-
nant validity dari parameternya dan composite reliability untuk kelompok parame-
ternya. Untuk bentuk penilaian berdasarkan formatif indeks dinilai dengan substan-
tive inti yaitu dengan cara membandingkan besaran nilai standar serta mengamati
penerimaan ukuran nilai tersebut. Inner model dinilai dengan memandang variasi
persentase yang dipaparkan yaitu dengan memandang nilai R2 sebagai elemen laten
dependen dengan memakai ukuran.Bisa juga dengan memperhatikan besaran koe-
fisien jalur, keseimbangan dari prediksi ini dinilai menggunakan uji t-statistik yang
diperoleh melalui lewat cara bootstraping (Imam, 2014)

2.3.3 Model Pengukuran atau Outer Model
Dalam PLS,untuk mencari nilai dilakukan dengan parameter reflektsif yang

diuji melalui Convergent validity dan discriminant validity dari parameter serta
composite reliability untuk blok parameter. Pada indikator formatif pengujian di-
lakukan berdasarkan pada substansi inti yaitu menimbang-nimbang besaran sesuai
ukuran nilai (Imam, 2014).

Variabel laten adalah faktor yang tidak bisa dilakukan penilaian secara lang-
sung artinya dengan menggunakan parameter atau angket Imam (2014). Parameter
refleksif merupakan faktor yang dipengaruhi faktor tidak langsung, maka, bentuk
parameter refleksif merupakan desain atau faktor tidak langsung yang dipaparkan
melalui parameter dari struktur ke parameter. Parameter-parameter menilai hal yang
serupa mengenai struktur, maka menyangkut parameter perlu mempunyai konek-
si yang bagus. apabila diantara satu parameter dikeluarkan maka struktur akan
berubah. Pada bentuk parameter formatif yang dilihat adalah faktor yang mempen-
garuhi faktor tidak langsung. Maka, bentuk parameter formatif adalah parameter
yang mengubah struktur dari parameter kestruktur, diantara parameter diperkirakan
tidak memiliki koneksi, kemudian satu parameter dikeluarkan tidak mengakibatkan
perubahan pada struktur (ibid).

Bentuk penilaian pada Convergent validity dengan parameter refleksif
diukur atas hubungan antar unit nilai dengan struktu nilai yang diukur dengan PLS.
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Nilai refleksif item disebut bagus jika menunjukkan lebih dari 0,70 dengan struktur
yang hendak dinilai. Meskipun untuk riset permulaan dari perubahan rasio penila-
ian nilai loading 0,50 sampai dengan 0,60 dipandang memadai (Imam, 2014).

Bentuk penilaian discriminant validity dengan parameter refleksif dihitung
dengan penilaian cross loading dengan struktur. Apabila hubungan struktur dengan
unit penilaian lebih tinggi dari nilai struktur lainnya, itu membuktikan bahwa struk-
tur tidak langsung mengestimasi nilai asosiasi tersebut lebih bagus ketimbang nilai
pada asosiasi lainnya. Prosedur lain yaitu memandang ukuran AVE semua struk-
tur dengan koneksi antara struktur dengan struktur lainnya. Bila ukuran dasar AVE
tiap struktur lebih tinggi dari ukuran koneksi antara struktur dengan struktur lain-
nya pada model, jadi bisa disebut mempunyai ukuran discriminant validity yang
bagus (Fornell dan Lacker, 1981 dalam imam Ghozali 2008). selanjutnya dinilai
juga composite reliability dari asosiasi parameter. composite reliability asosiasi pa-
rameter yang menilai suatu struktur bisa dinilai menggunakan 2 cara penilaian yaitu
internal consistensy dan Cronbach’s Alpha (Imam, 2014).

2.3.4 Model Struktural atau Inner Model
Model struktural dinilai berdasarkan R- square buat struktur terikat, dalam

mengestimasi mengunakan PLS kita mengawali dengan memandang R- square buat
tiap faktor tidak langsung atau terikat. Perubahan nilai R- square bisa dipakai untuk
menilai dampak faktor tidak langsung bebas terhadap faktor tidak langsung terikat
apakah mempunyai perubahan yang substansi. Memandang variasi persentase yang
dipaparkan adalah dengan cara memandang nilai R- square struktur tidak langsung
terikat, Q-square test untuk memprediksi kesesuaian serta uji t dan penerimaan pen-
gukuran koefisien jalur (Imam, 2014).

2.4 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis pada riset ini bisa dilaksanakan menggunakan instru-

men kajian Struktural Equation Model (SEM) yakni serangkaian cara-cara statis-
tikal yang mengizinkan percobaan pada sebuah hubungan sekelompok data kom-
pleks dengan berjangka (Imam, 2014). Riset ini memakai 2 cara analisis yaitu,

1. Corfirmatory Factor Analysis, didalam SEM dipakai untuk membuktikan
sebab-sebab yang sangat berpengaruh pada suatu kategori variabel.

2. Regression Weight, didalam SEM dipakai untuk mencari hasil antara faktor-
faktor.

Pemakaian SEM pada riset ini karna kapasitasnya dalam menggabungkan
bentuk penilaian serta bentuk struktur dengan simultan dan efektif apabila diband-
ing cara multivariate. Pengujian dengan memakai bentuk kemiripan struktur de-
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ngan menggunakan fitur SmartPLS.

2.5 Profil Objek Penelitian
Kabupaten Kampar merupakan Kabupaten yang populer dengan julukan

Bumi Sarimadu, serta memperoleh julukan Serambi Makkah. Kabupaten Kampar
berdiri atas peraturan UU nomor 12 tahun 1956 yang beribu kota Bangkinang. Ke-
mudian menjadi daerah provinsi Riau, dari UU nomor 19 tahun 1957 lalu disyahkan
dengan UU nomor 61 tahun 1958. Dalam membantu pertumbuhan ibukota provinsi
riau, Kampar setuju untuk memberikan beberapa daerahnya dalam perluasan kota
Pekanbaru, selanjutnya diresmikan dengan Permen RI nomor 19 Tahun 1987.

Kampar memiliki berbagai potensi alam. Tetapi Kebanyakan dar-
i masyarakatnya berprofesi petani, berkebun dan dibagian kehutanan (67.22%).
Hanya ada beberapa yang berprofesi di sektor kelistrikan, Gas alam, dan Air Bersih
(0.22%). Di bidang pertanian kampar dirasa lebih cocok menjadi lahan kelapa sawit
dan karet. Saat ini luas perkebunan sawit di Kampar mencapai 241,5 ribu hektare.

Pada sektor perikanan kampar sudah membudidayakan ikan patin dengan
kolam atau keramba dipinggiran sungai kampar, hal ini bisa diperhatikan ketika
kita melewati sungai Kampar banyak keramba yang berada ditepi sungai. Pada sat
ini sudah ada investasi antara pemerintah Kampar bersama PT. Benecom dengan
perkiraan investasi Rp. 30 miliar.

kabupaten Kampar memiliki penduduk dengan beragam kepercayaan seper-
ti agama Islam, Protestan, Katolik, Budha, dan Hindu. Berdasarkan informasi dari
kemendagri Kampar yang tercatat Disdukcapil sampai tahun 2020 tercatat yang be-
ragama Islam berjumlah 706.835 jiwa (89,44%), beragama Kristen sebanyak 83.051
jiwa (10,51%), Protestan 75.277 jiwa (9,53%) dan Katolik 7.774 jiwa (0,98%) dari
total populasi 790.313 jiwa penduduk.

2.6 Populasi dan Sampel
Dalam penelitian, populasi merupakan daerah penyamarataan yang terma-

suk kedalam objek maupun subjek yang memiliki bobot kriteria khusus serta bisa
dijadikan oleh periset untuk penelitian dan kemudian bisa dimabil sebuah kesim-
pulan. Sampel ialah elemen dari kuantitas serta identitas yang dipunyai populasi
tersebut (Pradana dan Reventiary, 2016).

2.6.1 Pengambilan Sampel
Pengumpulan sampel adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan cer-

minan deskriptif tentang ciri unit observasi yang tercantum di dalam ilustrasi,
serta untuk melaksanakan generalisasi serta memperkirakan parameter populasi
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(Nurdiani, 2014).

2.6.2 Teknik Sampel
Sampel Purposive ialah tata cara pemilihan sampel dengan melakukan pe-

nilaian tertentu terlebih dulu. Dalam menentukan kategori subjek pada sampel Pur-
posive, bersumber pada petunjuk-petunjuk spesifik yang diduga memiliki hubungan
yang erat dengan identitas populasi yang telah didapatkan terdahulu (Oleh dan Susi-
lana, n.d.).

2.7 Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis
Bersumber pada rumusan masalah dan tinjauan pustaka yang sudah dipa-

parkan sebelumnya bahwa hipotesis yang diusulkan pada riset ini adalah:

2.7.1 Attitude Toward Behavior) berpengaruh terhadap Behavioral Intention
Sikap pembeli ialah sebuah situasi yang berhubungan dengan prosedur pem-

belian. Konsumen melaksanakan pencarian, riset, serta pengevaluasian barang.
Perilaku pembeli ialah sikap yang melandasi pembeli dalam melaksanakan riset.
Para pembeli memanfaatkan Marketplace untuk melaksanakan pembelian produk
bedasarkan pengetahuan yang mereka miliki merupakan ialah ide yang baik. Sikap
memiliki pengaruh positif terhadap perilaku kelompok dalam berbelanja Purpo-
sivedaring menggunakan Marketplace. Situasi ini diakibatkan skala penerimaan
yang didapatkan dari hasil pengecekan audit signifikansi yang sudah ditentukan.
Dapat diambil kesimpulan, semakin kita menyukai sesuatu, rasa kecenderungan
untuk melakukan pembelian tersebut juga semakin tinggi, hal itu berdampak pa-
da sikap dalam melaksanakan bisnis Online menggunakan Marketplace.

Menurut penelitian dari Nuary (2010), mengutarakan jika sikap terhadap
perilaku memiliki pengaruh terhadap minat perilaku. Hasil hipotesis tersebut
menampilkan kalau terdapat pengaruh yang signifikan positif dari sikap terhadap
perilaku memiliki pengaruh terhadap minat perilaku yang maksudnya hipotesa di-
terima yang dilakukan pada usaha mikro, kecil dan menengah di kota Surakarta
pada 2009.

H1: Attitude Toward Behavior berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention.

2.7.2 Subjective Norm berpengaruh terhadap Behavioral Intention
Norma subjektif adalah anggapan seseorang ataupun asumsi dengan hara-

pan yang ada dari perilaku tertentu atau tidak akan melakukannya. Norma subyek-
tif merupakan kepercayaan seeorang tentang sesuatu yang dianggap berarti dalam
menunjukkan sikap tertentu. Sokongan dari orang lain sangat diperlukan dan mem-
berikan kontribusi yang nyata dalam memprediksi perilaku yang akan dilakukan
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individu. Hal itu berarti rekomendasi dari orang yang sangat berpengaruh dalam
hidup. pemahaman masyarakat yang kurang baik tentang Marketplace baik dar-
i pengalaman sendiri maupun orang lain berdampak masyarakat cenderung tidak
percaya dalam melangsungkan transaksi Online. Pengguna Marketplace yang men-
dapatkan sokongan dari individu lain membuat mereka memiliki keinginan untuk
medalami dan memanfaatkan teknologi tersebut. Semakin besar masukan yang
diterima seseorang maka akan menimbulkan keinginan untuk melakukan perilaku
tersebut.

Menurut riset dari Nuary (2010), menyatakan norma subjektif berpengaruh
terhadap minat perilaku. Dari hipotesis tersebut menjelaskan kalau ada perubahan
yang signifikan positif dari norma subjektif atas minat perilaku yang maksudnya
hipotesa diterima yang dilakukan pada UKM yang berada dikota Surakarta tahun
2009.

H2: Subjective Norm berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention

2.7.3 Perceived Behavioral Control berpengaruh terhadap Behavioral Inten-
tion
Kontrol perilaku persepsian sebagian besar timbul karna keyakinan jika in-

dividu tersebut dapat melaksanakan suatu perilaku dan keyakinan akan aspek-aspek
yang dirasa bisa memudahkan serta menentukan sikap. Pengalaman masa lalu akan
memberi pertimbangan serta mengatasi hambatan-hambatan pada Kontrol perilaku
persepsian. Pada penelitian ini masyarakat belum memikirkan ataupun mengu-
payakan untuk memanfaatkan Marketplace dan juga belum adanya dorongan un-
tuk menggunakan media digital sebagai sesuatu yang menghasilkan. Masyarakat
yang memahami manfaat dari fasilitas Marketplace akan mendapatkan kemuda-
han dibandingkan kendala dalam penggunaan Marketplace sehingga bisa dipredik-
si akan tercipta minat untuk menggunakan. Pengguna yang memiliki kemampuan
imajiner yang bagsu akan berinovasi menggali potensi yang ada serta terus menam-
bah pengetahuannya tentang Marketplace.

Menurut penelitian dari Nuary (2010), menyatakan kontrol perilaku persep-
sian berpengaruh terhadap minat perilaku. Hasil hipotesis tersebut menampilkan
kalau ada pengaruh yang signifikan positif sangat besar dari kontrol perilaku persep-
sian terhadap minat perilaku yang artinya hipotesa diterima yang dilakukan pada
UKM yang berada dikota Surakarta tahun 2009.

H3: Perceived Behavioral Control berpengaruh positif terhadap Behavioral
Intention
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2.7.4 Perceived Behavioral Control berpengaruh terhadap perilaku Behavior
Kontrol perilaku persepsian sebagian besar muncul karna keyakinan jika o-

rang tersebut sanggup melaksanakan suatu perbuatan dan keyakinan aspek-aspek
yang dirasa bisa memudahkan dalam menetukan sikap. Pengalaman masa lalu
akan memberi pertimbangan serta mengatasi hambatan-hambatan pada Kontrol per-
ilaku persepsian. Perceived Behavioral Control selaku tugas yang dilandaskan pada
kepercayaan yang disebut kontrol kepercayaan, adalah kepercayaan pribadi seseo-
rang tentang terdapat ataupun tidak terdapatnya faktor penunjang atau membatasi
seseorang dalam melakukan suatu perbuatan. Penggunaan Marketplace diharapkan
memiliki kepiawaian membeli produk lewat Online, dapat dikendalikan, mempun-
yai pengetahuan serta keahlian untuk berbelanja Online, serta merasa aman pada
saat berbelanja Online. Kendali Pengguna Marketplace tentang anggapan mudah
atau sulit dalam berbelanja Online bisa memeberikan pengaruh kepada pengguna
dalam mewujudkan sikap berbelanja Online.

Menurut riset dari Nuary (2010), menyatakan kontrol perilaku persepsian
berpengaruh terhadap minat perilaku. Hasil hipotesis tersebut menampilkan kalau
ada perubahan relevan positif oleh kontrol perilaku persepsian terhadap perilaku
yang maksudnya hipotesa diterima yang dilakukan pada Usaha kecil dan menengah
yang ada dikota Surakarta tahun 2009.

H4: Perceived Behavioral Control berpengaruh positif terhadap Behavior

2.7.5 Behavioral Intention berpengaruh terhadap Behavior
Perilaku yang ditampilkan individu muncul karna ada sebuah keinginan un-

tuk berperilaku. Minat perilaku merupakan sesuatu kemauan individu dalam melak-
sanakan sebuah perilaku. Individu melaksanakan sebuah perilaku apabila memili-
ki kemauan dalam melaksanakannya. Pengguna yang mempunyai kemauan yang
besar dalam memanfaatkan Marketplace lebih cenderung terbuka terhadap fasi-
litas yang disediakan pada Marketplace tersebut. kecenderungan konsumen un-
tuk menggunakan aplikasi Marketplace untuk membeli suatu produk. Bertekad
menggunakan Marketplace pada waktu yang akan datang. Teknik untuk mencari
tahu keinginan dalam menerapkan pemakaian teknologi informasi untuk berbelanja
Online ialah lewat pengenalan terhadap suatu teknologi informasi apakah memi-
liki manfaaat setelah digunakan dan apakah teknologi informasi memiliki sebuah
keuntungan yang bisa memajukan sektor usaha mereka (Indrayana, Seminar, dan
Sartono, 2016).

Menurut penelitian dari Nuary (2010), menyatakan minat perilaku berpe-
ngaruh terhadap perilaku. Hasil hipotesis tersebut menampilkan kalau ada penga-
ruh yang signifikan positif dari minat perilaku terhadap perilaku yang maksudnya
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hipotesa diterima yang dilakukan pada UKM yang berada diKota Surakarta tahun
2009.

H5: Behavioral Intention berpengaruh positif terhadap Behavior

2.8 Penelitian terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Peneliti Ulfia dkk. (2019), yang berjudul”

Analisis Aktivitas Masyarakat Muslim Dalam Pembelian Online Menggunakan
Theory Of Planned Behavior” ditujukan untuk mencari tahu kaitannya antara
sikap, norma subjektif, kontrol perilaku, pengetahuan halal dan niat atas perilaku
masyarakat muslim dalam berbelanja daring. Adapun metode yang dipakai pada
riset ini adalah metode TPB dari Ajzen dkk. (1991). Dari riset tersebut dapat diam-
bil kesimpulan bahwa dari analisis menerangkan dengan spontan faktor sikap dan
norma subjektif mempunyai efek positif relevan pada perilaku, namun kontrol per-
ilaku, pengetahuan halal dan niat belum mempunyai efek. Faktor kontrol perilaku
mempunyai efek positif relevan pada perilaku masyarakat muslim dalam berbelanja
Online dengan perantara keinginan. Kemudian faktor sikap, norma subjektif, dan
pengetahuan halal tidak berefek pada perilaku masyarakat muslim dalam berbelan-
jaOnline dengan perantara keinginan.

Penelitian yang dilakukan oleh Peneliti Amela, Lubis, dan Sabrina (2019),
yang berjudul ”Penggunaan Theory Of Planned Behavior Untuk Menganalisis Niat
Perilaku Milenial Dalam Belanja Daring Melalui Aplikasi Instagram” ditujukan
untuk menyelidiki minat perilaku dalam berbelanja Online menggunakan Theory of
Planned Behavior sebagai tinjauan pustaka. Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan, dapat disimpulkan jika riset ini menerangkan kalau hanya faktor kontrol
perilaku yang tidak memberikan efek terhadap niat perilaku. Sedangkan faktor-
faktor lainnya meimiliki efek positif.

Penelitian yang dilakukan oleh Peneliti Suryawirawan (2019), yang
berjudul” Theory Of Planned Behavior Pada E-Commerce Intention Mahasiswa
Di Surabaya” ditujukan untuk mencari tahu efek Attitude, Subjective Norm, Per-
ceived Behavioral Control dan jenis kelamin pada minat E-Commerce mahasiswa
di Surabaya. Metode yang dipakai pada riset ini adalah TPB dari Ajzen dkk. (1991).
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan jika riset ini
menjelaskan bahwa adanya kemajuan perkembangan teknologi E-Commerce mem-
beri kemudahan kepada masyarakat untuk mempromosikan usaha mereka, wanita
mempunyai hasrat cenderung lebih tinggi dalam menjadi seorang pengusaha, se-
buah pekerjaan yang sebelumnya dikuasai oleh laki-laki.

Penelitian yang dilakukan oleh Peneliti Setiawan, Setyasih, dan Hosana
(2020), yang berjudul” Analisis Faktor–Faktor Penggunaan Financial Technology
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Pada Sistem Pembayaran Transportasi Online.” Ditujukan untuk menentukan minat
suatu kelompok dalam memanfaatkan metode transaksi virtual pada aplikasi trans-
portasi Online. Adapun metode yang dipakai pada riset ini adalah TPB dari Ajzen
dkk. (1991). Berlandaskan riset terebut, bisa ditarik kesimpulkan bahwa norma
subjektif dan Kontrol perilaku persepsian memiliki efek positif atas minat perilaku
menggunakan TI yaitu pemanfaatan metode transaksi virtual seperti Go-Pay dan
Ovo dalam bentuk transportasi Online yaitu G-Jek dan Grab.

Penelitian yang dilakukan oleh Peneliti Hasanah (2018), yang berjudul” A-
plikasi E-Commerce Dengan Metode Theory Of Planned Behavior Dalam Bisnis
Penjualan (Studi Kasus Toko-Toko Di Wonosobo).” Ditujukan untuk pelaku usaha
yang belum menggunakan layanan internet, proses jual beli masih memakai sistem
konvensional, situasi tersebut amat berdampak pada pemasaran barang dan keun-
tungan yang diperoleh. Metode yaang dipakai pada riset ini adalah metode TPB
dari Ajzen dkk. (1991). Berlandaskan riset tersebut, bisa ditarik kesimpulan wu-
jud bentuk keinginan atas penerapan E-Commerce pada bidang usaha perdagangan
dengan studi kasus beberapa toko didaerah Wonosobo.

Penelitian yang dilakukan oleh Peneliti Widyastuti, Suhaidar, dan Yunita
(2020), yang berjudul” Analisis Penerimaan Teknologi Financial Aggregator Ceka-
ja.Com Terhadap Behavior Intention Melalui Pendekatan Teori Perilaku Rencanaan
(Theory Of Planned Behavior Atau Tpb) (Studi Pada Masyarakat Kota Pangkal
pinang)” dilatar belakangi, zaman yang sudah serba maju ini banyak aneka barang
finansial yang menjadikan seorang individu tertarik menggunakannnya. Namun
dari beberapa individu ragu dalam penggunaannya. Oleh karna itu, Dalam men-
dukung sekelompok individu guna mengambil langkah dibutuhkanlah market ag-
gregator atau financial aggregator atau comparison site. Metode yang dipakai pada
riset ini adalah TPB dari Ajzen dkk. (1991). Berlandaskan riset tersebut, bisa ditarik
kesimpulan faktor sikap terhadap perilaku memiliki efek positif dan relevan pada
minat perilaku sekelompok individu dikota Pangkal pinang pada penerapan teknolo-
gi financial aggregator CekAja.com, faktor norma subjektif (Subjective Norm) tidak
memiliki efek positif dan relevan pada minat perilaku sekelompok individu dikota
Pangkal pinang pada penerapan teknologi financial aggregator CekAja.com. Faktor
kontrol perilaku persepsian memiliki efek positif dan relevan pada minat perilaku
sekelompok individu dikota Pangkal pinang pada penerapan teknologi financial ag-
gregator CekAja.com.

Riset yang dilaksanakan oleh Sari dan Dirgahayu (2018), dengan judul” Pe-
ngaruh Dimensi Budaya Terhadap Perilaku Penggunaan E-Commerce: Daerah Is-
timewa Yogyakarta”. Ditujukan untuk mengamati segi budaya dan faktor yang bisa
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berdampak dalam mengestimasi sikap menggunakan E-Commerce dengan metode
TPB pada daerah Yogyakarta. Metode yang dipakai pada riset ini adalah TPB dari
Ajzen dkk. (1991). Berlandaskan riset tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa di
daerah Yogyakarta segi budaya yang berdampak pada faktor prediksi minat manusia
adalah masculinity dan power distance. Pada sudut pandang ini berdampak terhadap
faktor Subjective Norm dalam metode TPB. sebagaimana yang telah dilihat pada ka-
jian terdahulu bahwa Subjective Norm di Yogyakarta mempunyai efek positif dan
relevan pada minat manusia dalam menggunakan E-Commerce. Bisa dikatakan ke-
dua dimensi perilaku tersebut mempunyai dampak terhadap sikap menggunakan
E-Commerce.

Penelitian yang dilakukan oleh Peneliti Santoso, Witjaksono, dan Aziza
(2018), yang berjudul” Evaluasi Penggunaan SAP Menggunakan Theory of Planned
Behaviour SAP Usage Evaluation using Theory of Planned Behaviour”. Ditu-
jukan untuk mengestimasi, menerangkan dan mencari tahu variabel-variabel yang
berdampak terhadap minat perilaku dan perilaku dalam penerapan serta pemaka-
ian perangkat SAP dalam menuntaskan pekerjaan. Metode yang dipakai pada riset
ini adalah TPB dari Ajzen dkk. (1991). Berlandaskan riset tersebut, bisa ditarik
kesimpulan dari hasil penilaian yang diperoleh riset ini adalah sikap, norma sub-
jektif, kontrol perilaku persepsian memiliki dampak terhadap minat perilaku dan
minat perilaku memiliki dampak terhadap Behavior. Hasil riset mengungkapkan
kalau faktor sikap, norma subjektif, kontrol perilaku persepsian, minat perilaku dan
perilaku memiliki dampak pada pemakaian perangkat SAP di PT. INTI.

Riset yang dilaksanakan oleh Peneliti Ramahdaniati dan Hatta (2017), de-
ngan judul” Perilaku Berbagi Pengetahuan Akuntansi Pada Dosen Akuntansi Kota
Bengkulu: Pendekatan Theory Of Planned Behavior (Tpb)”. ditujukan untuk men-
cari tahu sikap knowladge sharing akuntansi oleh dosen akuntansi di kota Bengkulu.
Metode yang dipakai pada riset ini adalah TPB dari Ajzen dkk. (1991). Pada riset
ini ada tiga faktor yang berpengaruh yaitu Attitude Toward Behavior, Subjective
Norm, dan Perceived Behavior Control. Berlandaskan riset tersebut, bisa ditarik
kesimpulan bahwa kepercayaan diri berdampak positif atas Attitude Toward Be-
havior, koneksi sosial berdampak positif atas Attitude Toward Behavior, extrinsic
reward berdampak positif atas Attitude Toward Behavior, sokongan sebuah organ-
isasi berdampak positif atas Subjective Norm, Attitude Toward Behavior berdampak
positif atas Behavior of knowladge sharing akuntansi, Subjective Norm berdampak
positif atas Behavior of knowladge sharing akuntansi, Perceived Behavior Control
berdampak positif atas Behavior of knowladge sharing akuntansi.

Riset yang dilaksanakan oleh R. Fitriana dan Suprehatin (2018), dengan
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judul” Aplikasi Theory Of Planned Behavior Dan Atribut Produk Terhadap Kepu-
tusan Pembelian Produk Susu Cair Dalam Kemasan Pada Mahasiswa Indonesia Dan
Malaysia”. Dilatar belakangi masalah, 1. Bagaimana perbandingan dampak teori
TPB (attitude,Subjective Norm dan Behavioral control) pada langkah membeli susu
cair dengan kemasan antara mahasiswa Indonesia dan Malaysia? 2. memband-
ingkan dampak label barang dalam mengambil langkah membeli susu cair kemasan
antara mahasiswa Indonesia dan Malaysia. Metode yang dipakai pada riset in-
i adalah TPB dari Ajzen dkk. (1991). Berlandaskan riset tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa riset yang telah dilaksanakan bukan semata menganalogikan
dampak faktor TPB dan label barang atas langkah mebeli susu cair dengan kemasan,
namun bisa juga dipakai dalam menentukan kebijakan penjualan produk susu cair
dengan kemasan.

Riset yang dilaksanakan oleh Sakdiyah, Effendi, dan Kustono (2019), de-
ngan judul” Analisis Penerimaan Penggunaan E-Learning dengan Pendekatan The-
ory of Planned Behavior (TPB) pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Jember”.
ditujukan guna mengkaji penerapan dan pemakaian e-learning melalui metode TP-
B pada mahasiswa akuntansi Universitas Jember tahun ajaran 2016/2017 semester
genap. Metode yang dipaka pada riset ini adalah TPB dari Ajzen dkk. (1991).
Berlandaskan riset tersebut, bisa ditarik kesimpulan bahwa dari analisa men-
erangkan dengan memakai konsep TPB bisa didapatkan koneksi yang relevan an-
tara Behavioral Intention atas Behavior penerapan dan pemakaian e-learning serta
koneksi yang belum relevan antara Perceived Behavior Control atas Behavior dalam
penerapan dan pemakaian e-learning oleh mahasiswa Akuntansi Universitas Jem-
ber.

Riset yang dilaksanakan oleh Kinanti dan Baridwan (2013), dengan judul”
Analisis Determinan Sistem Informasi E-Ticketing (Pendekatan Extended Theory
Of Planned Behaviour)”. Ditujukan dalam menganalisa variabel-variabel yang
berdampak terhadap niat penerapan sistem informasi E-Ticketing dengan metode
TPB dari Ajzen dkk. (1991). Berlandaskan riset tersebut, bisa ditarik kesimpulan
bahwa Behavior dan Perceived Behavior Control berdampak atas Intention meng-
gunakan sistem informasi E-ticketing. Sedangkan Subjective Norm dan belief tidak
berdampak atas Intention mengunakan sistem informasi E-ticketing. Dampak dari
riset ini cenderung signifikan untuk kelompok manajemen perusahaan supaya lebih
mementingkan aspek-aspek yang berdampak pada pengembangan transaksi pembe-
lian tiket dengan menggunakan sistem informasi E-Ticketing.

Penelitian yang dilakukan oleh Peneliti Hidayati (2013), yang berjudul” Pe-
ngaruh Sikap, Kontrol Perilaku Persepsian, Pengalaman dan Kepercayaan Terhadap
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Minat Menggunakan Layanan Internet Banking”. Penelitian ini mengkaji aspek-
aspek yang berdampak terhadap niat untuk memanfaatkan layanan Internet Bank-
ing. Metode yang digunakan pada riset ini adalah The Theory Planned Behavior
dari Ajzen dkk. (1991). Berlandaskan riset tersebut, bisa ditarik kesimpulan bahwa
Behavior, Perceived Behavior Control, dan belief berdampak atas intensi meman-
faatkan layanan Internet Banking. Sedangkan, experience tidak berdampak atas
minat menggunakan Internet Banking. Hal ini berarti bahwa intensi dalam meman-
faatkan Internet Banking dipengaruhi oleh Behavior, Perceived Behavior Control
dan belief. Hasil riset ini hendaknya dapat mendukukung bidang usaha Online de-
ngan merujuk pada aspek-aspek yang berdampak terhadap intensi memanfaatkan
Internet Banking.

Riset yang dilaksanakan oleh Afdalia, Pontoh, dan Kartini (2014), dengan
judul” Theory Of Planned Behavior Dan Readiness For Change Dalam Mempredik-
si Niat Implementasi Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010”. Ditujukan gu-
na mencari tahu dampak Attitude Toward Behavior, Subjective Norm, Perceived
Behavior Control dan readiness dalam berproses terhadap intensi untuk mengap-
likasikan Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntasi Pe-
merintahan Berbasis Akrual. Metode yang dipakai pada riset ini adalah TPB dari
Ajzen dkk. (1991). Berlandaskan riset tersebut, bisa ditarik kesimpulan bahwa sikap
terhadap perilaku, norma subjektif dan kesiapan untuk berubah memiliki dampak
positif dan relevan atas intensi, sedangkan kontrol perilaku persepsian belum menu-
jukkan dampak yang relevan terhadap minat.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Berikut merupakan metode penelitian yang diperhatikan pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1. Tahap Pendahuluan

3.1 Tahap Pendahuluan
Pada bagian ini penulis merencanakan apa yang akan diteliti dengan hasil

akhir berupa laporan Tugas Akhir yang dapat diperhatikan pada Gambar 3.2.



Gambar 3.2. Tahap Pendahuluan

3.1.1 Observasi
Observasi dilaksanakan dengan melakukan pengamatan terhadap objek

penelitian yaitu member atau pengguna Marketplace Facebook di Kabupaten Kam-
par dan dari kegiatan observasi secara daring didapatlah data berupa pengaruh peng-
gunaan Marketplace pada Facebook terhadap masyarakat tersebut. Bisa dilihat pada
Lampiran B.

3.1.2 Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap masyarakat di Kabupaten Kampar, dimana

didapatlah permasalahan yaitu belum optimalnya pemanfaatan penggunaan Market-
place pada Facebook sebagai sarana transaksi jual beli online. Sehingga didapatlah
data-data berupa pengaruh penggunaan Marketplace pada Facebook terhadap peri-
laku masyarakat yang diperlukan untuk penelitian Tugas Akhir ini.

3.1.3 Studi Pustaka
Studi pustaka dilaksanakan dengan mengecek literatur-literatur atau

pedoman-pedoman untuk pengerjaan penelitian Tugas Akhir ini berupa buku dan
jurnal-jurnal penelitian terdahulu tentang penerapan TPB dan juga jurnal yang
berhubungan dengan topik riset Tugas Akhir saat ini.

3.1.4 Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah yaitu menentukan pengaruh penggunaan Marketplace

pada Facebook di Kabupaten Kampar untuk melakukan transaksi belanja online.
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3.1.5 Menentukan Tujuan dan Manfaat
Menentukan Tujuan dari penelitian adalah untuk mencari tahu dampak vari-

abel Behavior, Behavioral Intention, Attitude Toward Behavior, Subjective Nor-
m, Perceived Behavioral Control terhadap penggunaan Marketplace dan mem-
berikan rekomendasi berlandaskan nilai implementasi TPB terhadap perilaku peng-
gunanMarketplace pada Facebook. Sedangkan Manfaat dari penelitian Tugas Akhir
ini adalah dapat menilai pengaruh variabel Behavior, Behavioral Intention, At-
titude Toward Behavior, Subjective Norm dan Perceived Behavioral Control ter-
hadap perilaku penggunaan Marketplace dan bisa sebagai alat acuan (referensi) un-
tuk masyarakat serta membantu dalam pengambilan keputusan mengenai perilaku
penggunaan Marketplace.

3.1.6 Menentukan Teknik Pengumpulan Data
Menghimpun segala yang diperlukan dalam memenuhi identifikasi per-

soalan penelitian. Yang mana menggunakan teknik: observasi, wawancara dan
sebar kuesioner.

3.1.7 Menentukan Metode Penelitian
Menentukan metode berdasarkan permasalahan dan topik yang diteliti. Pa-

da penelitian ini metode yang dipakai yaitu TPB. Konstruknya terdiri dari peri-
laku, minat perilaku, sikap terhadap perilaku, norma subjektif dan kontrol perilaku
persepsian.

3.1.8 Menentukan Hipotesis
Yaitu jaringan yang diestimasi dengan sistematis antara dua atau lebih vari-

abel dan dinyatakan dengan pola penjelasan yang bisa dinilai. Tujuannya adalah un-
tuk mendapatkan jawaban sementara atas pernyataan dalam penelitian Tugas Akhir
ini. Hipotesis ini terdiri dari variabel bebas yaitu Behavior dan Behavior inten-
tion sedangkan variabel terikat yaitu Attitude Toward Behavior, Subjective Norm
dan Perceived Behavioral Control. Hipotesis pada penelitian Tugas Akhir ini dapat
dilihat pada Gambar 3.3:
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Gambar 3.3. Model TPB
Sumber: (Jogiyanto (2007)

H1: Variabel ATB berpengaruh positif terhadap BI untuk menggunakan
Marketplace Facebook.

H2: Variabel SN berpengaruh positif terhadap BI untuk menggunakan Mar-
ketplace Facebook.

H3: Variabel PBC berpengaruh positif terhadap BI untuk menggunakan
Marketplace Facebook.

H4: Variabel PBC berpengaruh positif terhadap B untuk menggunakan Mar-
ketplace Facebook.

H5: Variabel BI berpengaruh positif terhadap B untuk menggunakan Mar-
ketplace Facebook.

3.2 Tahap Pengumpulan Data
Pada bagian ini dilaksanakan guna memudahkan dalam proses penelitian,

informasi-informasi yang dibutuhkan seperti data pokok dan juga data pendukung.
Tahap pengumpulan data bisa diperhatikan pada Gambar 3.4.

Gambar 3.4. Tahap Pengumpulan Data
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3.2.1 Wawancara
Wawancara dilakukan dengan member/pengguna Marketplace di Kabupat-

en Kampar dimana didapatlah permasalahan yaitu berupa pengaruh penggunaan
Marketplace pada Facebook dan juga didapatlah data-data yang diperlukan untuk
penelitian Tugas Akhir ini. Bisa dilihat pada Lampiran A.

3.2.2 Pembuatan Kuesioner
Membuat pernyataan yang akurat serta bisa dipahami oleh seluruh infor-

man. Dalam hal ini kuesioner disebarkan kepada pengguna Marketplace Facebook
di Kabupaten Kampar. Pembuatan kuesioner ini diambil dari jurnal-jurnal peneli-
tian terdahulu. Kuesioner ini berisi pernyataan mengenai TPB yang tersusun atas
lima konstruk. Berikut ini adalah bentuk pernyataan tentang tiap-tiap konstruk TPB
yang disebarkan seperti kuesioner kepada masyarakat di Kabupaten Kampar yang
dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Variabel Indikator Kode Item
Behavior (B) 1. Saya lebih menyukai berbelanja dengan Marketplace

Facebook daripada berbelanja secara konvensional apabila
harganya sama.

B1

2. Saya lebih menyukai berbelanja dengan Marketplace
Facebook terbebas dari harganya.

B2

3. Saya membagikan pengetahuan saya dalam menggu-
nakan Marketplace Facebook kepada teman lainnya dalam
cara yang efektif.

B3

Behavioral
Intention (BI)

1. Saya belum mempunyai minat yang besar untuk berbelan-
ja melalui Marketplace Facebook.

BI1

2. Saya akan berbelanja melalui Marketplace Facebook ji-
ka jelas halal walaupun harganya lebih mahal dibandingkan
marketplace yang lain.

BI2

3. Saya ingin merekomendasikan berbelanja dengan Market-
place Facebook kepada teman, saudara dan orang terdekat
lainnya.

BI3

Attitude
Toward
Behavior

1. Saya sering berbelanja dengan Marketplace Facebook ATB1

(ATB) 2. Bagi saya berbelanja menggunakan Marketplace Face-
book adalah hal yang baik

ATB2

3. Bagi saya berbelanja dengan menggunakan Marketplace
Facebook sungguh menguntungkan

ATB3

Subjective
Norm

1. Pendapat positif dari orang terdekat mempengaruhi saya
untuk berbelanja dengan Marketplace Facebook.

SN1

(SN) 2. Pendapat negatif dari orang terdekat mempengaruhi saya
untuk berbelanja dengan Marketplace Facebook.

SN2

34



Tabel 3.1 Variabel Penelitian (Tabel lanjutan...)

Variabel Indikator Kode Item
3. Pendapat orang yang saya anggap penting lebih menyukai
saya berbelanja dengan Marketplace Facebook.

SN3

Perceived Be-
havioral Con-
trol

1. Saya meyakini jika saya mampu berbelanja menggunakan
Marketplace Facebook.

PBC1

(PBC) 2. Bagi saya berbelanja menggunakan Marketplace Face-
book adalah sesuatu yang mudah.

PBC2

3. Keputusan dalam berbelanja menggunakan Marketplace
Facebook sepenuhnya dibawah kontrol saya

PBC3

3.2.3 Menyebarkan Kuesioner
Menyebarkan kuesioner kepada pengguna Marketplace di Kabupaten Kam-

par. Pada riset ini, populasinya sangat besar dan tidak terhitung jadi diperlukan
sebuah evaluasi spesifik pada karakter spesimen yang dirasa relevan dengan tujuan
riset atau yang biasa disebut dengan teknik Purposive Sampling.

Dalam menentukan spesimen yang bisa mewakili populasi, maka instru-
men penentu total spesimen riset ini menggunakan rumus Lemeshow dari Hananda
(2019). Seperti pada persamaan 3.1 adalah:

n =
z2 p(1− p)

d2 (3.1)

n: Jumlah Sampel
z: Nilai standart = 1.96
p: Maksimal estimasi = 50% = 0.5
d = Alpha (0,10) atau sampling error = 10%

n =
1.9620.5(1−0.5)

0.52 (3.2)

n = 96,04 = 96

Maka didapat total spesimen minimum yang diperlukan dalam riset se-
banyak 96 informan namun dibulatkan menjadi 100 informan.

Jenis kuesioner yang disebarkan yaitu kuesioner tertutup yang dinilai dalam
bentuk skala likert. Skala likert adalah cara menghitung sikap dengan topik yang
dimaksudkan bisa membuktikan kualitas kesepakatan atau ketidak sepakatan sese-
orang atas tiap-tiap pernyataan. Berikut 4 point skalanya yaitu:
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1. STS (Sangat Tidak Setuju)
2. TS (Tidak Setuju)
3. S (Setuju)
4. SS (Sangat Setuju)

3.3 Tahap Pengolahan Data
Tahap pengolahan data bisa diperhatikan pada Gambar 3.5

Gambar 3.5. Tahap Pengolahan Data

Merupakan pengolahan data hasil penyebaran kuesioner sebanyak 100 o-
rang responden. Pengolahan data kuesioner ini memanfaatkan SEM (Structural
Equation Model) dan memanfaatkantools SmartPLS tipe 3.0.

3.4 Tahap Analisis dan Pembahasan
Pada bagian analisis dan hasil bisa diperhatikan pada Gambar 3.6

Gambar 3.6. Tahap Analisis dan Pembahasan

3.4.1 Konsep Model Theory of Planned Behavior
Pembahasan TPB adalah penjelasan oleh setiap variabel yang dijadikan

pernyataan. Teori ini dimulai dengan menghitung minat perilaku selaku prediksi
perilaku. Minat perilaku dipengaruhi oleh tiga faktor (konstruk) pokok yaitu sikap
terhadap perilaku, norma subjektif dan kontrol perilaku persepsian.
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3.4.2 Evaluasi Outer Model
Ialah penilaian validitas serta reabilitas yang dilakukan untuk mengetahui a-

pakah seluruh pernyataan yang diajukan valid dan reliabel. Uji validitas merupakan
indikator yang menampilkan ketelitian instrumen dalam mengukur, sebaliknya re-
liabilitas merupakan indikator yang menampilkan akurasi hasil pengukuran. Ini
menunjukkan akurasi alat pengukur bisa disebut konsisten, bila dilaksanakn pen-
gukuran melebihi satu kali atas suatu fenomena yang serupa (Noor, 2011). Su-
atu pernyataan disebut terbukti apabila respon seseorang tidak berubah-ubah dari
waktu kewaktu. Untuk melakukan tes validitas dan reliabilitas dilakukan penye-
baran kuesioner kepada 100 responden. Pengujian validitas dan reliabilitas dihi-
tung menggunakan SEM dibantu alat bantu tools SmartPLS tipe 3.0 pengukuran ini
diawali dengan merancang path diagram (diagram jalur) seperti Gambar dibawah
ini pengukuran ini diawali dengan merancang path diagram (diagram jalur) pada
Gambar 3.7.:

Gambar 3.7. Diagram Jalur Theory of Planned Behavior yang Telah Dirancang

Berdasarkan tampilan diatas Metode TPB dirancang dengan alat bantu Tools
SmartPLS versi 3.0 yang menjelaskan diagram jalur dengan masing-masing indika-
tor dan konstruk. Masing-masing tersebut adalah konstruk B (perilaku) dengan in-
dikator B1,B2 dan B3, konstruk BI (minat perilaku) dengan indikator BI1,BI2 dan
BI3, konstruk ATB (sikap terhadap perilaku) dengan indikator ATB1,ATB2 dan AT-
B3, konstruk SN (norma subjektif) dengan indikator SN1,SN2 dan SN3, serta kon-
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struk PBC (kontrol perilaku persepsian) dengan indikator PBC1,PBC2 dan PBC3.
Kemudian dievaluasi dengan Outer model.

1. Convergent Validity Konstruk Behavior
Convergent Validity Konstruk Behavior dapat diperhatikan pada Gam-
bar 3.8.

Gambar 3.8. Convergent Validity Konstruk Behavior

Keterangannya yaitu Convergent Validity dari konstruk B (perilaku) dengan
indikator B1,B2 dan B3.

2. Convergent Validity Konstruk BI
Convergent Validity Konstruk BI dapat diperhatikan pada Gambar 3.9

Gambar 3.9. Convergent Validity Konstruk Behavioral Intention

Keterangannya yaitu Convergent Validity dari konstruk BI (minat perilaku)
dengan indikator BI1,BI2 dan BI3.

3. Convergent Validity Konstruk Attitude Toward Behavior
Convergent Validity Konstruk Attitude Toward Behavior dapat diperhatikan
pada Gambar 3.10
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Gambar 3.10. Convergent Validity Konstruk Attitude Toward Behavior

Keterangannya yaitu Convergent Validity dari konstruk ATB (sikap terhadap
perilaku) dengan indikator ATB1,ATB2 dan ATB3.

4. Convergent Validity Konstruk Subjective Norm
Convergent Validity Konstruk Subjective Norm dapat diperhatikan pada
Gambar 3.11

Gambar 3.11. Convergent Validity Konstruk Subjective Norm

Keterangannya yaitu Convergent Validity untuk konstruk SN (norma sub-
jektif) dengan indikator SN1,SN2 dan SN3.

5. Convergent Validity Konstruk Perceived Behavioral Control
Convergent Validity Konstruk Perceived Behavioral Control dapat diper-
hatikan pada Gambar 3.12

Gambar 3.12. Convergent Validity Konstruk Perceived Behavioral Control
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Keterangannya yaitu Convergent Validity dari konstruk PBC (kontrol peri-
laku persepsian) dengan indikator PBC1,PBC2 dan PBC3.

3.4.2.1 Evaluasi Inner Model
Evaluasi dengan model struktural (Inner Model) yang dirancang seperti

gambar dibawah ini:
1. Attitude Toward Behavior terhadap Behavioral Intention

ATB terhadap BI dapat diperhatikan pada Gambar 3.13.

Gambar 3.13. Inner Model Attitude Toward Behavior Terhadap Behavioral Inten-
tion

Gambar diatas menjelaskan pengukuran antar konstruk yaitu konstruk ATB
(sikap terhadap perilaku) dengan indikator ATB1,ATB2 dan ATB3 terhadap
indikator BI (minat perilaku) dengan indikator BI1,BI2 dan BI3.

2. Subjective Norm terhadap Behavioral Intention
SN terhadap BI dapat diperhatikan pada Gambar 3.14

Gambar 3.14. Inner Model Subjective Norm Terhadap Behavioral Intention

Gambar diatas menjelaskan pengukuran antar konstruk yaitu konstruk SN
(norma subjektif) dengan indikator SN1,SN2 dan SN3 terhadap indikator
BI (minat perilaku) dengan indikator BI1,BI2 dan BI3.

3. Perceived Behavioral Control terhadap Behavioral Intention
PBC terhadap BI dapat diperhatikan pada Gambar 3.15
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Gambar 3.15. Inner Model Perceived Behavioral Control Terhadap Behavioral
Intention

Gambar diatas menjelaskan pengukuran antar konstruk yaitu konstruk P-
BC (kontrol perilaku persepsian) dengan indikator PBC1,PBC2 dan PBC3
terhadap indikator BI (minat perilaku) dengan indikator BI1,BI2 dan BI3.

4. Perceived Behavioral Control terhadap Behavior
PBC terhadap B dapat diperhatikan pada Gambar 3.16

Gambar 3.16. Inner Model Perceived Behavioral Control Terhadap Behavior

Gambar diatas menjelaskan pengukuran antar konstruk yaitu konstruk P-
BC (kontrol perilaku persepsian) dengan indikator PBC1,PBC2 dan PBC3
terhadap indikator B (perilaku) dengan indikator B1,B2 dan B3.

5. Behavioral Intention terhadap Behavior
BI terhadap B dapat diperhatikan pada Gambar 3.17

Gambar 3.17. Inner Model Behavioral Intention Terhadap Behavior
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Gambar diatas menjelaskan pengukuran antar kosntruk yaitu kosntruk BI
(minat perilaku) dengan indikator BI1,BI2 dan BI3 terhadap indikator B
(perilaku) dengan indikator BI1,BI2 dan BI3.

3.4.2.2 Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis merupakan teknik analisis data dengan melakukan pengujian

hipotesis yang sebelumnya telah ditentukan, adapun hipotesisnya adalah sebagai
berikut pada Gambar 3.18, pada Gambar 3.19, pada Gambar 3.20, pada Gam-
bar 3.21 dan pada Gambar 3.22:

H1: Variabel ATB berpengaruh terhadap BI

Gambar 3.18. Variabel ATB Berpengaruh Terhadap BI

H2: Variabel SN berpengaruh terhadap BI

Gambar 3.19. Variabel SN Berpengaruh Terhadap BI

H3: Variabel PBC berpengaruh terhadap BI

Gambar 3.20. Variabel PBC Berpengaruh Terhadap BI

H4: Variabel PBC berpengaruh terhadap B
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Gambar 3.21. Variabel PBC Berpengaruh Terhadap B

H5: Variabel BI berpengaruh terhadap B

Gambar 3.22. Variabel BI Berpengaruh Terhadap B

3.4.3 Pembahasan
Pada bagian pembahasan memaparkan dampak dari tiap faktor yaitu faktor

ATB atas BI, SN atas BI, PBC atas BI, BI atas B, PBC atas B.

3.4.4 Rekomendasi
Rekomendasi pada riset ini bersifat saran yang memiliki faedah sebagai ob-

jek perbandingan yang mendukung dalam mengambil langkah tentang sikap untuk
mengunakan Marketplace Facebook dengan memanfaatkan penggunaannya pada
kehidupan sehari-hari.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari tahap analisa data pada riset yang sudah dilaksanakan di-

dapatlah kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan positif pada variabel subjective norm atas
variabel behavioral intention dari uji T Statisticsnya 2,341 > nilai T Tabel
(1,96). Hal ini berarti norma subjektif berdampak baik terhadap minat peri-
laku untuk menggunakan marketplace facebook di kabupaten Kampar.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan positif pada variabel perceived behav-
ioral control atas variabel behavior dari uji T Statisticsnya 5,502 > nilai
T Tabel (1,96). Hal ini berarti kontrol perilaku persepsian berdampak baik
terhadap perilaku untuk menggunakan marketplace facebook di kabupaten
Kampar.

3. Konstruk attitude toward behavior tidak berpengaruh positif atas variabel
behavioral intention dari uji T Statisticsnya 1,607 < nilai T Tabel (1,96).
Hal ini berarti sikap terhadap perilaku tidak berdampak baik terhadap minat
perilaku dalam menggunakan marketplace facebook di kabupaten Kampar.

4. Konstruk perceived behavioral control tidak berpengaruh positif atas vari-
abel behavioral intention dari uji T Statisticsnya 1,703 < nilai T Tabel
(1,96). Hal ini berarti kontrol perilaku persepsian tidak berdampak baik
atas minat perilaku dalam menggunakan marketplace facebook di kabupat-
en Kampar.

5. Konstruk behavioral intention tidak berpengaruh positif atas variabel be-
havior dari uji T Statisticsnya 0,956 < nilai T Tabel (1,96). Hal ini berar-
ti minat perilaku tidak berdampak baik atas perilaku dalam menggunakan
marketplace facebook di kabupaten Kampar.

5.2 Saran
Dari riset tugas akhir yang sudah dilaksanakan didapatlah saran sebagai

berikut:

1. Riset ini hanya melakukan pendalaman pada pengguna marketplace face-
book, diharapkan untuk peneliti berikutnya untuk memfokuskan kepada a-
plikasi marketplace lainnya seperti shoppee, lazada, tokopedia dan lainnya.

2. Tools yang digunakan dalam analisis data pada penelitian tugas akhir in-
i menggunakan SmartPLS versi 3, diharapkan untuk peneliti berikutnya



menggunakan tools yang lain seperti Lisrel, AMOS atau SPSS agar bisa
menjadi rujukan dan pembelajaran untuk para periset diperiode kemudian.

3. Pada riset ini hanya fokus membahas tentang perilaku pengguna market-
place facebook menggunakan metode TPB (Theory of Planned Behavior),
penelitian selanjutnya diharapkan bisa menggunakan metode yang lainnya
seperti TRA (Theory of Reasonned Action) agar dapat menjadi referensi dan
pembelajaran.
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LAMPIRAN A

HASIL WAWANCARA

Nama : Hardi Nurmansyah
1. Apakah anda pernah melakukan transaksi jual beli menggunakan aplikasi

Marketplace Facebook?alasannya!
Jawab :Pernah

2. Menurut anda, apa sisi positif dan negatif dari pengunaan Marketplace pada
Facebook?
Jawab : Sisi positif nya memudahkan dalam bertransaksi sesuai kebutuhan
apalagi di zaman yg berada di masa pandemi Covid . Sisi negatif nya
mungkin salah datu nya kasus penipuan barang yang ditawarkan ternyata
tidak sesuai yg diharapkan.

3. Apa saja Kendala yang anda temui dalam menggunakan Marketplace Face-
book ?
Jawab :Tidak ada

4. Apa kesan anda dalam menggunakan menggunakan Marketplace Face-
book?
Jawab : Tidak terlalu berkesan bagi saya , karna saya jarang menggunakan
marketplace , saya lebih cendrung menggunakan aplikasi toko online seperti
Shopee , Bukalapak .

5. Bagaimana Menurut anda pemanfaatan Marketplace Facebook di Kab.
Kampar?alasannya
Jawab : Masih kurang nya pemahaman masyarakat setempat dalam
bertransaksi menggunakan Marketplace.

6. Apa saran anda terhadap pengguna Marketplace Facebook?
Jawab : Lebih dikembangkan lagi , menambahkan fitur2 yang membedakan
aplikasi toko online yg lain

Nama : Ryan hadiki
1. Apakah anda pernah melakukan transaksi jual beli menggunakan aplikasi

Marketplace Facebook?alasannya!
Jawab :Pernah, Karna target pembeli saya lebih banyak menggunakan Mar-
ketplace

2. Menurut anda, apa sisi positif dan negatif dari pengunaan Marketplace pada
Facebook?
Jawab : Positif : membantu pedagang dalam berjualan negatif : banyak



penipuan
3. Apa saja Kendala yang anda temui dalam menggunakan Marketplace Face-

book?
Jawab :Banyak penipuan

4. Apa kesan anda dalam menggunakan menggunakan Marketplace Face-
book?
Jawab : Cukup bagus membantu pedagang dalam berdagang

5. Bagaimana Menurut anda pemanfaatan Marketplace Facebook di kab.
Kampar?alasannya
Jawab : Sangat membantu karena membantu UKM dari segi makanan sa-
ngat mendongkrak pendapatan ibu-ibu.

6. Apa saran anda terhadap pengguna Marketplace Facebook?
Jawab : Lebih teliti dan berhati hati dalam berjual beli
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LAMPIRAN B

DOKUMENTASI

Gambar B.1. Wawancara Pengguna Marketplace Facebook

Gambar B.2. Handphone yang sudah di Bypass



Gambar B.3. Brosur Jasa Buka Icloud Terkunci
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LAMPIRAN C

DATA HASIL KUESIONER ONLINE DAN SEM PLS



Gambar C.1. Tabulasi Pengguna Marketplace Facebook
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Gambar C.2. Hasil Path Diagram

Gambar C.3. Hasil Path Diagram yang Telah Dirancang
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Gambar C.4. Hasil Path Diagram yang Telah Dirancang Ulang

Gambar C.5. Hasil Cross Loading
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Gambar C.6. Average Variance Extracted (AVE)

Gambar C.7. Composite Reliability
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Gambar C.8. Cronbach’s Alpha

Gambar C.9. R-Square
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Gambar C.10. Path Coefficients
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